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ABSTRAK

Alsi Ratu Balqis (2025) :  Pengaruh Sistem Full Day School Terhadap
Penanaman Sikap Sosial Pada Siswa Di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kampar

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sistem full day
school terhadap rendahnya sikap sosial siswa diantaranya kurangnya sikap
jujur,kurangnya sikap disiplin dan kurangnya sistem full day school dalam efektif
waktu,siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kampar. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh kurangnya sikap jujur bagi siswa yang menerapkan sistem
full>day school, kurangnya sikap disiplin bagi siswa yang menerapkan sistem full
day school. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survey.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Kampar yang berjumlah 200 siswa. Sedangkan sampel
penelitian ini 42% atau 84 siswa dengan penarikan sampel menggunakan teknik
random sampling. Teknik pengumpulan data yaitu angket dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data yaitu analisis statistic deskriptif, uji normalitas, uji
liniearitas, analisis regrasi linier sederhana, analisis korelasi poduct momen dan
koefisien determinasi dengan bantuan SPSS statistic Versi 27. Berdasarkan hasil
penelitian dan analisis data bahwa sistem full day school dapat mempengaruhi
sikap sosial pada siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kampar tergolong baik
dengan persentase 75,24%, sedangkan penanaman sikap sosial pada siswa di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kampar tergolong baik dengan persentase
78,91%. Sedangkan hasil uji korelasi menunjukkan terdapat pengaruh yang
signifikan antara sistem full day school terhadap penanaman sikap sosial pada
siswa 0,448 > dari 0,2146 pada taraf signifikan 5% berarti Ha diterima Ho ditolak.
0,448 > dari 0,2796 pada taraf signifikan 1% berarti Ha diterima Ho ditolak.
Adapun persentase pengaruh sistem full day school terhadap penanaman sikap
sosial adalah sebesar 20,1% atau variasi variabel independen yang digunakan
dalam model (sikap sosial) sedangkan sisanya 79,9% (100-20,1%) dipengaruhi
atau dijelaskan oleh variabel lain.

Kata kunci : full day school, penanaman, sikap sosial



ABSTRACT

Alsi Ratu Balqis (2025): The Influence of Full Day School System toward
Instilling Social Attitudes in Students at State
Islamic Junior High School 1 Kampar

This research aimed at finding out the influence of full day school system toward
the low social attitudes of students, including the lack of honesty, the lack of
discipline, and the lack of full day school system in effective time, at State Islamic
Junior High School 1 Kampar. This research was instigated with the lack of
honesty for students implementing full day school system and the lack of
discipline for students implementing full day school system. It was quantitative
research with survey method. All the eighth-grade students at State Islamic Junior
High School 1 Kampar were the population of this research, and they were 200
students. The samples were 42% or 84 students selected with random sampling
technique. Questionnaire and documentation were the techniques of collecting
data. The techniques of analyzing data were descriptive statistical analysis,
normality test, linearity test, simple linear regression analysis, product moment
correlation analysis, and coefficient of determination with the assistance of SPSS
statistics 27. Based on the research findings and data analyses, full day school
system that could influence social attitudes in students at State Islamic Junior
High School 1 Kampar was in good category with the percentage 75.24%, while
instilling social attitudes in students at State Islamic Junior High School 1 Kampar
was in good category with the percentage 78.91%. While the correlation test
results showed that there was a significant influence of full day school system
toward instilling social attitudes in students 0.448 higher than 0.2146 at 5%
significant level, so H, was accepted, and Hy was rejected; and 0.448 higher than
0.2796 at 1% significant level, so H, was accepted, and Hy was rejected. The
percentage of the influence of full day school system toward instilling social
attitudes was 20.1%, or the variation of the independent variable used in the
model (social attitudes), and the rest 79.9% (100-20.1%) was influenced or
explained by other variables.

Keywords: Full Day School, Instillation, Social Attitudes
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sikap sosial merupakan konsep afektif yang sangat penting dalam
pendidikan. Sikap sendiri dapat bersifat menguntungkan dan tidak
menguntungkan karena hubungannya dengan perasaan baik positif
maupun negatif mengenai seseorang, objek, atau masalah tertentu.
Perasaan tersebut akan menimbulkan suatu perilaku tertentu yang
merupakan hasil dari pemikiran.

Namun, nilai-nilai karakter yang dimiliki bangsa dan Negara
Indonesia sejak berabad-abad lalu sekarang mulai terkikis, harus dibangun
kembali terutama melalui pendidikan.” Pendidikan karakter memainkan
peran penting dalam pengembangan individu teladan yang tidak hanya
memiliki kemampuan yang luar biasa, tetapi juga menunjukkan nilai moral
dan etika yang tinggi. Meskipun terutama bersifat kognitif, karakteristik
yang disebutkan di atas memiliki kemampuan untuk mewujudkan
kesuksesan.

Menurut Ahmadi ada dua faktor yang menyebabkan terjadinya
perubahan sikap yakni (1) faktor internal yang berupa daya pilih seseorang
untuk menerima dan mengolah pengaruh-pengaruh dari luar, yang

disesuaikan dengan motif dan sikap yang ada dalam diri manusia terutama

! Yekti Utami., Dkk, Penanaman Sikap Sosial Melalui Pembelajaran IPS pada Siswa
SMP Islam Sudirman Ambarawa Kabupaten Semarang, Sosiolum Vol. 1 No. 1, him 41

? Marzuki, “Pendidikan Karakter Islam” ( Jakarta: Amzah, 2019), HIm 3

* Bayu Samudra & Nur Isroatul Khusna, Budaya Ritual Larung Sembonyo yang Ditinjau
Dari Nilai Pendidikan Karakter, Tsagifa Nusantara VVolume 02, Issue 02, Tahun 2023.



minat perhatiannya, (2) faktor eksternal yakni berupa interaksi sosial di
luar kelompok.* Permendikbud No. 21 tahun 2016 tentang standar isi
mendefinisikan sikap sosial sebagai suatu sikap yang menunjukkan
perilaku jujur, dispilin, santun, percaya diri, peduli dan bertanggung jawab
dalam berinetraksi dengan kelaurga, teman, guru, tetangga dan Negara.

Dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, Pemerintah menetapkan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23
Tahun 2017 tentang Hari Sekolah membentuk kebijakan sekolah penuh
hari.”

Menurut Baharudin mengemukakan bahwa kenyataan di lapangan full
day school ini terdapat sisi positif dan negatif. Dimana sisi positif adalah
siswa diberikan waktu yang sangat panjang untuk belajar sehingga dapat
meningkatkan keterlibatan mereka dalam kegiatan belajar dan
estrakulikuler. Hal ini dapat meningkatkan sikap sosial siswa karena
memiliki lebih banyak kesempatan untuk berinteraksi dengan guru dan
teman sebaya. Dan sisi negatifnya adalah anak merasa bosan, dapat
memicu strees pada siswa di sekolah. Stress disekolah dapat terjadi ketika
siswa memiliki tuntutan yang harus mereka patuhi disekolah.®

Sistem Full Day School itu merupakan komponen yang terbentuk

dalam metode atau cara dengan perencanaan, keteraturan, dan pelaksanaan

* Yekti Utami., DKk, Op.Cit, him.41-42

> Shanti Nugroho, Fahimul Amri, Penerapan Sistem Full Day School Terhadap
Pembentukan Karakter Pelajar Pancasila, Jurnal Of Education Research, HIm 814-815.

® Mutia Helfajrin, The Relationship Between Burnount And Learning Motivation In Full
Day School Students At Smpn 34 Padang, Jurnal Neo Konseling, Vol 2 No 3 2020, HIm 2-3.



yang telah diatur sebelumnya, dan berhubungan dengan komponen lain
untuk mencapai tujuan bersama.” Anak yang sekolah Full Day School
memiliki kesiapan belajar yang lebih tinggi dari pada anak-anak yang
sekolah setengah hari, sehingga secara tidak langsung hal ini akan
terpengaruh pada prestasi anak. Pembelajaran sekolah yang relatif lama
terkadang siswa merasa bosan dan tidak antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Oleh karena itu guru membuat suatu manajemen
pembelajaran Full Day School yang menyenangkan. Sekolah yang
melaksanakan program Full Day School perlu mempertimbangkan
kesiapan atau ketersedian sarana-prasarana dan kesiapan fisik lainnya,
Pola manajemen sekolah. Penerapan pembelajaran berciri pembelajaran
aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM).®

Faktanya berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kampar bahwa kreativitas siswa pada full
day school yang berlangsung ini adanya siswa yang kurang semangat
dalam belajar atau bosan dalam pembelajaran sehingga ada sebagian siswa
yang sering keluar masuk kelas dan cabut, Ada juga yang suka tidur di saat
jam pelajaran berlangsung, banyak siswa yang tidak tertib aturan sekolah
dan banyak yang terlambat datang ke sekolah. Tetapi, banyak juga siswa
yang memanfaatkan waktu full day school ini untuk mengembangkan

bakat dan minat nya seperti mengikuti perlombaan atau ekstrakulikuler

" H.Akmal Hawi , Sistem Full-Day School di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Studi
Kasus Di Izzuddin Palembang,jurnal pendidikan, 2015

® Intan Febriani,Sri Erlinda dan Jumili Arianto, Pengaruh Penerapan Full Day School
Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMA Negeri 9 Pekanbaru, jurnal pendidikan, Jomfkip-UR
Vol 5 Edisi 2 Juli- Desember 2018, HIm 3.



karena waktu yang lebih banyak di sekolah untuk beraktivitas. Dengan hal
itu pihak sekolah sudah berusaha memfasilitasi sarana dan prasarana agar
motivasi belajar siswa tidak menurun. Dibanding dengan sebelum sekolah
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kampar ini menetapkan sistem full day
school waka kesiswaan mengatakan banyak siswa yang bersemangat
dalam belajar dan sangat aktif dalam proses pembelajaran karena pada saat
itu waktu lebih fleksibel dalam belajar dan tidak membosankan, tidak
banyaknya siswa yang keluar masuk kelas seperti pada saat sistem full day
school sekarang ini, siswa lebih tertib pada peraturan sekolah dan tidak
banyak kasus di ruang BK.

Berdasarkan  paparan di  atas, bahwa Full Day School adalah
sekolah berlangsung dari pagi hingga sore, dengan beberapa waktu untuk
pelajatan. Suasananya santai, tidak kaku, dan menyenangkan bagi siswa.
Guru harus kreatif dan inovatif. Sekolah dapat mengatur jadwal pelajaran
dengan bebas dan leluasa, bahkan dengan denda jika tidak memenuhi
syarat untuk bobot mata pelajaran.

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Sistem Full Day School
terhadap Penanaman Sikap Sosial pada Siswa Di Madrasah Tsanawiyah

Negeri 1 Kampar”



B. Penegasan Istilah
1. Sistem Full Day School
Menurut Baharudiin full day school adalah sekolah sepanjang hari
atau proses belajar mengajar yang diberlakukan dari pagi sampai sore,
mulai pukul 06.45-15.30 Wib, dengan durasi istirahat setiap dua jam
sekali. Jadi, sekolah dapat mengatur jadwal mata pelajaran dengan
bebas dan di sesuaikan juga dengan bobot atau kebutuhan peserta
didik. full day school dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran
dan kegiatan yang dilaksanakan dari pagi hingga sore atau seharian
penuh mulai dari belajar, makam, bermain, dan beribadah.
2. Penanaman Sikap Sosial
Sikap sosial menurut Ahmadi dalam Edy Surahman dan Mukminan
adalah kesadaran individu yang menentukan perbuatan yang nyata,
yang berulang-ulang terhadap objek sosial. Dalam penilaian sikap
sosial siswa, jujur, disiplin, peduli (toleransi, gotong-royong) santun
dan percaya diri merupakan indikator dalam mengamati tinjauan
variabel sikap sosial siswa.'® Sikap sosial dalam penelitian ini adalah
suatu penilaian yang kita miliki terhadap objek atau orang, ini berupa

penilaian positif maupun negatif.

° Anggit Grahito Wicaksono, Fenomena Full Day School dalam Sistem Pendidikan
Indonesia, jurnal pendidikan, Vol, 1 No. 1 2017

'% Edy Surahman dan Mukminan, Peran Guru IPS Sebagai Pendidik dan Pengajar Dalam
Meningkatkan Sikap Sosial dan Tanggung Jawab Sosial Siswa SMP, Jurnal Pendidikan Ips, Vol
4, No. 1, Maret 2017, him 5-6.



C. Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan masaalah-masalah yang di paparkan pada latar
belakang, maka penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai
berikut :
a. Kurangnya sikap jujur bagi siswa yang menerapkan sistem full day
school.
b. Kurangnya sikap disiplin bagi siswa yang menerapkan sitem full
day school.
c. Kurangnya sistem full day school dalam efektif waktu.
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi sistem full day school terhadap
penanaman sikap sosial siswa.
Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi
masalah dalam penelitian ini pada “ Pengaruh Sistem Full Day School
Terhadap Penanaman Sikap Sosial pada Siswa Di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Kampar “.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, Apakah Ada Pengaruh
Yang Signifikan Antara Sistem Full Day School Terhadap Penanaman

Sikap Sosial Pada Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kampar ?



D. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang
terdapat didalam penelitian ini yaitu: Seberapa besar pengaruh sistem full
day school terhadap penanaman sikap soisal pada siswa di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Kampar.
E. Manfaat penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai maka penelitian
ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat menyumbangkan pemikiran dan
wawasan yang jauh lebih dalam kepada pembaca untuk perkembangan
pendidikan, meningkatkan kualitas guru serta siswa, dan
memaksimalkan sistem full fay school dalam motivasi belajar, serta
bisa menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi peserta didik atau siswa
Diharapkan penelitian ini dapat memotivasi diri sendiri dalam
belajar, dengan rajin belajar, menghargai ibuk guru dan bapak guru
ketika mengajar, mau mendengarkan dan mencatat materi yang di
sampaikan, karena dengan motivasi yang baik akan di peroleh hasil

yang baik pula.



2)

3)

Bagi guru dan kepala sekolah

Sebagai sumbangan pemikiran dan masukan untuk
memecahkan permasalahan yang terkait dengan judul tersebut,
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas dan manajemen
sekolah serta memberikan data dan informasi sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
Bagi peneliti

Penelitian ini sebagai bahan landasan untuk dapat mewujudkan
bahan kajian penelitian dan sebagai syarat untuk menyelesaikan
program Strata satu (S1) pada jurusan tadris ilmu pengetahuan
sosial fakultas tarbiyah dan keguruan universitas islam negeri

sultan syarif kasim riau.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Kajian teori
1. Sistem Full Day school

a. Pengertian Full Day School

Full day school berasal dari bahasa inggris. Full artinya
penuh, day artinya hari, sedangkan school artinya sekolah. Jadi,
pengertian full day school adalah sekolah sepanjang hari atau
proses belajar mengajar yang diberlakukan dari pagi hari sampai
sore hari, mulai pukul 06.45-15.30 WIB, dengan durasi istirahat
setiap dua jam sekali. Dengan demikian, sekolah dapat mengatur
jadwal pelajaran dengan leluasa, disesuaikan dengan bobot mata
pelajaran dan ditambah dengan pendalaman materi. Hal yang
diutamakan dalam full day school adalah pengaturan jadwal mata
pelajaran dan pendalaman.**

Menurut Sismanto dalam Asmuni, full day school
merupakan model sekolah umum yang memadukan sistem
pengajaran agama secara intensif yaitu dengan memberi tambahan
waktu khusus untuk pendalaman agama siswa. Dengan jam
tambahan dilaksanakan pada jam setelah sholat dhuhur sampai

solat ashar, praktisnya sekolah model ini masuk pukul 07:00 WIB

"' Bambang Supriadi, “Transformasi Religiusitas Model Full Day School”,

(Guepedia,2020) HIm.33.
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pulang pada pukul 16:00 WIB. Sedangkan pada sekolah-sekolah
umum, anak biasanya sekolah sampai pukul 13:00 WIB.*

Baharuddin  dalam  Anggit  Grahito  Wicaksono
mengemukakan bahwa full day school berarti sekolah sepanjang
hari atau proses belajar mengajar yang di berlakukan dari pagi
sampai sore, mulai pukul 06.45-15.30 WIB, Dengan durasi
istirahat setiap duajam sekali. Dengan demikian, sekolah dapat
mengatur jadwal mata pelajaran dengan bebas dan disesuaikan juga
dengan bobot atau kebutuhan peserta didik. Sedangkan full day
school menurut sukur basuki dalam Anggit Grahito Wicaksono
yaitu sekolah yang sebagian waktunya digunakan untuk program-
progrm pembelajaran yang suasana informal, tidak kaku,
menyenangkan bagi peserta didik dan membutuhkan kreativitas
dan inovasi bagi guru.*®

Sementara itu, Hilalah berpendapat bahwa full day school
merupakan suatu proses pembelajaran yang dilaksanakan sehari
penuh yang menerapkan dasar integrated curriculum dan integred
activity yang berarti hampir seluruh aktivitas anak berada di
sekolah, mulai dari belajar, makan, bermain, dan ibadah di kemas

dalam dunia pendidikan.**

2 Asmuni, “Manajemen Pembelajaran Full Day School Pada Pendidikan Di Madrasah
Ibtidaiyah ”, (Uwais Inspirasi Indonesia:2019), HIm 7.

3 Anggit Grahito Wicaksono, Op.Cit, him.12-13

" Edwar S. Umar, “Panduan Implementasi Program Full Day School Di Madrasah”,
Pekanbaru: Yayasan Az-Zahrani Lil Ummah, April 2021. HIm 24
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas bahwa full day
school berarti proses pembelajaran yang dilaksanakan dari pagi
hingga sore.

b. Tujuan Full Day School

Adapun tujuan dari full day school antara lain:*®

1) Orang tua tidak akan merasa khawatir karena anaknya terkena
pengaruh lingkungan yang negatif, karena adanya sistem full
day school anak merasa aman jika seharian di dalam
lingkungan sekolah.

2) Untuk memberikan pengayaan dan pendalaman materi di
sekolah.

3) Memberikan kebiasaan hidup yang baik.

4) Melakukan pembinaan.

5) Mental dan spritul peserta didik.

Tujuan pelaksanaan full day school menurut muhammad

seli dalam Alimni antara lain:*®

1) Mengembangkan mutu pendidikan.

2) Salah satu upaya pembentukan akidah dan akhlak dan juga
penanaman nilai-nilai positif.

3) Memberikan dasar yang kuat dalam proses pembelajaran dalam

segi perkembangan intelektual,fisik,sosial dan emosional.

' Lis Yulianti Syfrida Siregar, Full Day School Sebagai Penguatan Pendidikan Karakter
(Perspektif Psikologi Pendidikan Islam), jurnal pendidikan, Vol 5 No 2 2017

¢ Alimni Alimni, Alfauzan Amin, Muhammad Faaris, Pengaruh Sistem Full Day School
Terhadap Pembentukan Karakter Toleransi Di Mi Plus Nur Rahman Kota Bengkulu, Bengkulu.
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c. Karkteristik Full Day School

Karakteristik yang paling mendasar dalam model
pembelajaran full day school proses integreted curriculum dan
integreted actibity yang merupakan bentuk pembelajaran yang
diharapkan dapat membentuk seorang anak (siswa) yang
berintelektual tinggi yang dapat memadukan aspek keterampilan
dan pengetahuan dengan sikap yang baik dan islami.

Sekolah yang menerapkan pembelajaran full day school
dalam melaksanakan pembelajarannya bervariasi, baik di tinjau
dari segi waktu yang dijadwalkan maupun kurikulum lembaga atau
lokal yang digunakan, pada prinsipnya tetap mengacu pada
penanaman nilai-nilai agama dan akhlak yang mulia sebagai bekal
kehidupan mendatang disamping tetap pada tujuan lembaga berupa
pendidikan yang berkualitas."’

d. Sistem pembelajaran Full Day School

Adapun garis-garis besar program full day school adalah
sebagai berikut:
a. Pembentukan sikap yang islami.

a) Pengetahuan dasar tentang iman, islam, dan ihsan.

b) Pengetahuan dasar tentang akhlak terpuji dan tercela.

c) Kecintaan kepada allah dan rosulnya.

d) Kebanggaan kepada islam dan semangat memperjuangkan.
b. Pembiasaan berbudaya islam.

a) Gemar beribadah.

b) Gemar belajar.

c) Disiplin.

d) Kreatif.
e) Mandiri.

7" M.Zainudin Alanshori, Efektivitas Pembelajaran Full Day School Terhadap Prestasi
Belajar Siswa, Akademika, Vol 10 No 1 Juni 2016, him.145



f) Hidup bersih dan sehat.

g) Adab-adab islam

c. Penguasaan pengetahuan dan keterampilan.

a) Pengetahuan materi-materi pokok program pendidikan.
b) Mengetahui dan terampil dalam beribadah sehari-hari.
c) Mengetahui dan terampil baca dan tulis al-quran.
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d) Memahami secara sederhana isi kandungan amaliyah

sehari-hari.'®

Tabel 11. 1
Jadwal Full Day School di MTsN 1 Kampar

Senen — Kamis
Waktu Kegiatan
07.00 Tutup pagar
07.15- selesai Upacara (senen)
08.00-09.45 Proses pembelajaran
09.45-10.30 Istirahat |
10.30-12.00 Proses pembelajaran
12.00-13.30 Isoma
13.30-15.00 Proses pembelajaran
15.00-16.00 Sholat ashar
16.00-16.30 Proses pembelajaran
16.30 Pulang
Jumat
07.15- selesai Muhadoroh
08.00-09.00 Proses pembelajaran
09.00-09.30 Istirahat
09.30-11.00 Proses pembelajaran
11.00 Pulang

e. Indikator Full Day School

Isi PermendikbudNomor 23 Tahun 2017 Tentang Hari Sekolah

Pasal 2

1) Hari Sekolah dilaksanakan 8 (delapan) jam dalam 1 (satu) hari atau

40 (empat puluh) jam selama 5 (lima) hari dalam 1 (satu) minggu.

2) Ketentuan 8 (delapan) jam dalam 1 (satu) hari atau 40 (empat puluh)

jam selama 5 (lima) hari dalam 1 (satu) minggu sebagaimana

dimaksud pada ayat (1), termasuk waktu istirahat selama 0,5 (nol

'® Rinja Effendi & Asih Ria Ningsih, Pendidikan Karakter Di Sekolah, (Jawa Timur: CV.

Penerbit Qiara Media, 2020) HIm 170-171.



3)

4)
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koma lima) jam dalam 1 (satu) hari atau 2,5 (dua koma lima) jam
selama 5 (lima) hari dalam 1 (satu) minggu.

Dalam hal diperlukan penambahan waktu istirahat sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), Sekolah dapat menambah waktu istirahat
melebihi dari 0,5 (nol koma lima) jam dalam 1 (satu) hari atau 2,5
(dua koma lima) jam selama 5 (lima) hari dalam 1 (satu) minggu.
Penambahan waktu istirahat sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
tidak termasuk dalam perhitungan jam sebagaimana dimaksud pada

ayat (1).

Pasal 5

1)

2)

3)

4)

Hari Sekolah digunakan bagi Peserta Didik untuk
melaksanakan kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler.

Kegiatan intrakurikuler sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk pemenuhan
kurikulum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Kegiatan kokurikuler sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk penguatan atau
pendalaman kompetensi dasar atau indikator pada mata
pelajaran/bidang sesuai dengan kurikulum.

Kegiatan kokurikuler sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

meliputi kegiatan pengayaan mata pelajaran, kegiatan ilmiah,



5)

6)

7)
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pembimbingan seni dan budaya, dan/atau bentuk kegiatan lain
untuk penguatan karakter Peserta Didik.

Kegiatan ekstrakurikuler sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan kegiatan di bawah bimbingan dan pengawasan
Sekolah yang bertujuan untuk mengembangkan potensi, bakat,
minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian
Peserta Didik secara optimal untuk mendukung pencapaian
tujuan pendidikan.

Kegiatan ekstrakurikuler sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
termasuk kegiatan krida, karya ilmiah, latihan olah-bakat/olah-
minat, dan keagamaan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundangundangan.

Kegiatan keagamaan sebagaimana dimaksud pada ayat (6)
meliputi aktivitas keagamaan meliputi madrasah diniyah,
pesantren Kilat, ceramah keagamaan, katekisasi, retreat, baca

tulis Alguran dan kitab suci lainnya.

Pasal 6

1)

2)

Kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler dalam pelaksanaan
Hari Sekolah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1)
dapat dilaksanakan di dalam Sekolah maupun di luar Sekolah.

Pelaksanaan kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler baik di
dalam Sekolah maupun di luar Sekolah sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dapat dilakukan dengan kerja sama antarsekolah,
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Sekolah dengan lembaga keagamaan, maupun Sekolah dengan

lembaga lain yang terkait.™®

Adapun indikator sistem full day school di penelitian ini yaitu:

Tabel 1. 2
Indikator Full Day School

No Indikator
1 Hari sekolah dilaksanakan 8 jam dalam 1 hari atau 40 jam selama 5

hari dalam 1 minggu
2 Waktu istirahat
3 Kegiatan intrakurikuler
4 Kegiatan keagamaan
5 Kegiatan ekstrakurikuler
6 Kegiatan kokurikuler di dalam sekolah dan di luar sekolah
7 Kegiatan ekstrakurikuler di dalam sekolah dan di luar sekolah
8 Pelaksanaan kegiatan kokurikuler dan ekstrakulikuler dapat di

lakukan dengan kerjasama antar sekolah, sekolah dengan lembaga
keagamaan, maupun sekolah dengan lembaga lain

f. Kelebihan Dan Kekurangan Full Day School

1)

Sistem full day school memiliki sisi kelebihan antara lain:*

Kelebihan Full Day School

a) Optimalisasi pemanfaatan waktu.

b)
c)
d)
e)
f)

9)

Intensif menggali dan mengembangkan bakat.
Menanamkan pentingnya proses.

Fokus dalam belajar.

Memaksimalkan potensi.

Mengembangkan kreativitas.

Anak terkontrol dengan baik.

2) Kekurangan Full Day school

% permendikbud Nomor 23 tahun 2017 Tentang Hari Sekolah
%% Jamal Ma’mur Asmani, “Full Day School Konsep Manajamen& Quality Control ,
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2020. HIm 31-51




a)
b)

c)
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Minimnya sosialisasi dan kebebasan.
Minimnya kebebasan.

Egoisme.

Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Terlaksananya

Full Day School

Untuk dapat melangsungkan sistem pembelajaran full day

school, terdapat lima persyaratan atau faktor yang harus

dipenuhi, yaitu:

1)

2)

3)

Keterampilan moral yang dimiliki oleh guru dalam
menjalankan tugas yang dipercayakan oleh
pemerintah,dengan dedikasi yang tulus dalam mendidik
siswa dan kemampuan untuk mengelola serta memperluas
proses pembelajaran.

Pengembangan program pembelajaran dan kurikulum yang
inovatif,efisien dan menarik guru membangkitkan
kegembiraan, kesenangan dan kenyamanan peserta didik
dalam mengikuti setiap program pembelajaran, yang pada
gilirannya dapat mendorong siswa dalam mencapai prestasi
yang lebih baik.

Menyediakan fasilitas yang memadai guna mendukung

pelaksanaan full day school selama lima hari.
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4) Menjalin kolaborsi yang dilakukan oleh pihak sekolah dan
orang tua guna mendukung terciptanya perkembangan
pendidikan yang baik, maju, dan selalu berkembang.

5) Membangun karakter anak melalui perancangan sekolah

yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang nyata.

Adapun beberapa faktor penghambat dalam

keberlangsungan dari full day school adalah sebagai berikut:

1) Terbatasnya fasilitas sekolah, adapun beberapa hambatan
dalam implementasi full day school dari segi fasilitas
adalah keterbatasan ruang kelas yang sempit, kurangnya
kelas yang dilengkapi dengan pendingin ruangan,
kurangnya kursi yang layak di pakai.

2) Kelelahan yang dialami guru & siswa akibat full day
school, guru dan siswa dapat mengalami kelelahan yang
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Misalnya, jadwal yang
padat dengan banyak mata pelajaran dan kegiatan
ekstrakulikuler dapat meningkatkan tingkat kelelahan
secara fisik maupun mental.

3) Latar belakang ekonomi peserta didik.

4) Tidak seimbangnya rasio antara guru dan peserta didik, di
sekolah negeri sering kali terjadi situasi dimana jumlah

siswa melebihi 35, menciptakan ketidakseimbangan antara
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jumlah guru dan siswa. Dampaknya terasa dalam proses
pembelajaran.

5) Proses belajar mengajar yang monoton.

6) Belum terjalinnya kerjasama antar sekolah dan institusi

pendidikan.*

2. Sikap Sosial
a. Pengertian Sikap Sosial

Sikap manusia merupakan prediktor yang utama bagi
perilaku (tindakan) sehari-hari, meskipun masih ada faktor-faktor
lain, yakni lingkungan dan keyakinan seseorang. Sikap yang ada
pada seseorang akan memberikan warna atau corak pada perilaku
atau perbuatan orang yang bersangkutan.?? Sikap sosial merupakan
bentuk tingkah laku individu untuk merespon situasi atau kondisi
sehingga individu mau melakukan atau tidak melakukan sesuatu,
berdasarkan pemahaman persepsi dan perasaanya.”

Sikap sosial menurut Ahmadi dalam Edy Surahman dan
Mukminan adalah kesadaran individu yang menentukan perbuatan
yang nyata, yang berulang-ulang terhadap objek sosial. Dalam

penilaian sikap sosial siswa, jujur, disiplin, peduli (toleransi,

2! Chieka Aisyah Kinanti, Kailla Putri Aisyah, Sylmi Adila, Pengaruh Sistem Full Day
School Terhadap Perkembangan Peserta Didik, Jurnal Ilmu Sosial Pendidikan Dan Humaniora,
Vol 2 No 2 Agustus 2023, him 5-8

22 Syukri Syamaun, Pengaruh Budaya Tehadap Sikap dan Perilaku Keberagamaan, Jurnal
At-Taujih Bimbingan Dan Konseling Islam, Vol.2 No. 2 Juli-Desember 2019, him 86

2* Sabrina Dachmiati, Program Bimbingan Kelompok Untuk Mengembangkan Sikap dan
Kebiasaan Belajar Siswa, Faktor Jurnal IImu Kependidikan, Vol. Il No. 1 Maret 2015, him 14.
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gotong-royong) santun dan percaya diri merupakan indikator
dalam mengamati tinjauan variabel sikap sosial siswa.**
Chaplin mendefinisikan “social attitudes” (sikap sosial) yaitu:
1) Satu predisposisi atau kecenderungan untuk bertingkah laku
dengan cara tertentu terhadap orang lain.
2) Satu pendapat umum.
3) Satu sikap yang terarah kepada tujuan-tujuan sosial, sebagai

lawan dari sikap yang terarah pada tujuan-tujuan pribadi.

Senada dengan pendapat Sudarsono yang mendefinisikan
social attitudes (sikap sosial) yaitu sebagai perbuatan-perbuatan
atau sikap yang tegas dari seseorang atau kelompok di dalam
keluarga atau masyarakat.?

Dari beberapa definisi yang telah disebutkan para ahli di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa sikap sosial adalah kesadaran
individu yang menentukan perbuatan nyata untuk bertingkah laku
dengan cara tertentu terhadap orang lain dan mementingkan tujuan-
tujuan sosial dari pada tujuan pribadi dalam kehidupan masyarakat.

b. Bentuk-Bentuk Sikap Sosial
Berikut beberapa bentuk sikap sosial yaitu:

1) Sikap Positif

** Edy Surahman dan Mukminan, Peran Guru IPS Sebagai Pendidik dan Pengajar dalam
Meningkatkan Sikap Sosial dan Tanggung Jawab Sosial Siswa SMP, Jurnal Pendidikan IPS, Vol
4, No. 1, Maret 2017, him 5-6.

% Isra Ul Huda & Anthonius Junianto Karsudjono, Perkembangan Aspek Sikap Sosial
dan Adat Istiadat Masyarakat Adat Dayak Meratus di Era Revolusi Industry 4.0, Jurnal Ekonomi
dan Bisnis, Vol. 11 No. 3 November 2022, him. 608.



2)

b)
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Aspek Kerja Sama, sikap bekerja sama adalah
kecenderungan bertindak untuk mencapai tujuan bersama
dalam kegiatan bersama, dengan ciri-ciri ikut serta dalam
bergotong royong, menolong teman atau keluarga,
mengutamakan kebersamaan, dan lainnya.

Aspek Solidaritas yaitu, kecenderungan individu dalam
memperhatikan individu lainnya, kecenderungan bertindak
dengan memperhatikan keadaaan seorang yang terkena
masalah.

Aspek Tenggang Rasa yaitu, menjaga perasaan orang lain,

menghargai dan menghormati orang lain.

Sikap Negatif

a)

b)

d)

Egoisme, sikap individu yang merasa dirinya paling unggul
dalam segalanya dan tak ada yang dapat menandinginya.
Prasangka Sosial, sikap negatif yang ditujukkan kepada
yang lain baik secara individu maupun kelompok.

Rasisme, kepercayaan yang menganggap bahwa ciri
individu diwarisi, dan membenarkan perlakuan diskriminasi
pada warna kulit tertentu dibenarkan.

Rasialisme, penerapan sikap diskriminasi terhadap
kelompok ras lain.

Stereotip, citra yang melekat pada budaya atau ras tertentu

tanpa memperhatikan kebenaran citra tersebut. Merujuk
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pada penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa bentuk dari
sikap sosial ada dua, yaitu sikap yang positif dan sikap
yang negatif. Sikap yang positif menunjukkan penerimaan,
kerjasama, melaksanakan ketentuan yang berlaku,
sedangkan sikap negatif kebalikannya yaitu bersikap egois,
menentang serta menolak. %
c. Indikator-Indikator Sikap Sosial
Berikut adalah contoh indikator sikap sosial untuk semua mata
pelajaran:*’

1) Jujur, vyaitu perilaku dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan, misalnya:

a) Tidak menyontek dalam mengerjakan ujian/ulangan.

b) Tidak menjadi plagiat (mengambil/menyalin karya orang
lain tanpa menyebutkan sumber).

c) Mengungkapkan perasaan apa adanya.

d) Menyerahkan barang yang ditemukan kepada yang
berwenang.

e) Membuat laporan berdasarkan data atau informasi apa
adanya.

f) Mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki.

2) Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan, misalnya:

a) Datang tepat waktu.

b) Patuh pada taat tertib atau aturan bersama/sekolah.

c) Mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu
yang ditentukan, mengikuti kaidah berbahsa tulis yang baik
dan benar.

3) Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan
(alam,sosial dan budaya), Negara dan tuhan yang maha esa,
misalnya:

2 Ahmad Zain Sarnoto dan Dini Andini, Sikap Sosial Dalam Kurikulum 2013, Vol 6 No.
12017, him 44-45

%7 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Penilaian Oleh Pendidik dan
Satuan Pendidikan Untuk Sekolah Menengah Pertama, Jakarta: Kemneterian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017, HIm 49-52
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b)

c)

d)
e)

)
9)

h)
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Melaksanakan tugas individu dengan baik.

Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan.

Tidak menyalahkan/menuduh orang lain tanpa bukti yang
akurat.

Mengembalikan barang yang dipinjam.

Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang
dilakukan.

Menempati janji.

Tidak menyalahkan orang lain untuk kesalahan karena
tindakan dirinya sendiri.

Melaksanakan apa yang pernah dikatakan tanpa
disuruh/diminta.

4) Santun, yaitu sikap baik dalam pergaulan baik dalam berbahasa
maupunbertingkah laku. Norma kesaantunan bersifat relative,
artinya yang dianggap baik/santun pada tempat dan waktu
tertentu bisa berbeda pada tempat dan waktu yang lain,
misalnya:

a)
b)

c)
d)

€)

f)
9)

h)

Menghormati orang yang lebih tua.

Tidak berkata kasar, kotor dan takabur,

Tidak meludah di sembarangan tempat.

Tidak menyela pembicaraan pada waktu yang tidak tepat.
Mengucapkan terimakasih setelah menerima bantuan orang
lain.

Bersikap 3S (salam,senyum,sapa)

Meminta ijin ketika akan memasuki ruangan orang lain atau
menggunakan barang milik orang lain.

Memperlakukan orang lain seperti diri sendiri ingin
diperlukan.

5) Percaya diri, yaitu suatu keyakinan atas kemampuannya sendiri
untuk melakukan kegiatan atau tindakan, misalnya:

a)
b)
c)
d)
€)
f)

Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu.
Mampu membuat keputusan dengan cepat.

Tidak mudah putus asa.

Tidak canggung dalam bertindak.

Berani presentasi di depan kelas.

Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan.

Adapun indikator sikap sosial di penelitian ini yaitu:
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Tabel I1. 3
Indikator sikap sosial

No Indikator

Sub indikator

1 Jujur

Tidak menyontek dalam mengerjakan ujian/ulangan.

Tidak menjadi plagiat (mengambil/menyalin karya
orang lain tanpa menyebutkan sumber).

Menyerahkan barang yang ditemukan kepada yang
berwenang

Membuat laporan berdasarkan data atau informasi apa
adanya.

Mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki.

2 Disiplin

Datang tepat waktu

Patuh pada tata tertib atau aturan bersama/sekolah.

Mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu
yang ditentukan.

Tanggung
jawab

Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan

Menempati janji

Tidak menyalahkan/menuduh orang lain tanpa bukti
yang akurat

Mengembalikan barang yang dipinjam

Melaksanakan apa yang pernah dikatakan tanpa
disuruh/diminta

4 Santun

Menghormati orang yang lebih tua

Tidak berkata kasar, kotor, dan takabur

Mengucapkan terimakasih setelah menerima bantuan
orang lain

Tidak meludah di sembarangan tempat

Bersikap 3S (salam, senyum, sapa).

5 Percaya diri

Tidak mudah putus asa.

Tidak canggung dalam bertindak.

Berani presentasi di depan kelas.

Berani  berpendapat, bertanya, atau menjawab
pertanyaan.

Mampu mengambil keputusan dengan cepat.

d. Faktor-Faktor Yang Membentuk Sikap Sosial

Ada beberapa faktor yang menyebabkan perubahan sikap di

antaranya:

1) Faktor internal, faktor yang terdapat dalam diri manusia, cara

individu menangani dunia luarnya untuk menentukan hal-hal

yang diterima dan ditolaknya dengan selektif, ada yang

diterima tetapi ada juga yang diseleksi.
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2) Faktor eksternal, hal-hal dan keadaan yang berada di luar
individu merupakan suatu stimulus untuk membentuk ataupun

merubah sikapnya.

B. Penelitian Relevan
Berdasarkan hasil eksplorasi terhadap penelitian-penelitian terdahulu,
peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini. Adapun beberapa penelitian yang relevan tersebut adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Heni Suryani (2021): Pengaruh
Program Full Day School Terhadap Prestasi Belajar Ips Siswa Di SMP
Negeri 6 Bengkulu Tengah. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program full day
school berpengaruh positif terhadap prestasi belajar IPS siswa di SMP
Negeri 6 Bengkulu Tengah. Hal ini dapat dilihat dari persamaan
regrasi linear sederhana yaitu Y= 43,08 5,29X dan keeratan hubungan
variabel X (Full day school) terhadap variabel Y (Prestasi Belajar IPS)
yaitu sebesar 0,78 sehingga termasuk dalam tingkat hubungan yang
kuat serta konstribusi (sumbangan) yang ada pada variabel X terhadap
variabel Y sebesar 60,84% sedangkan 39,16% dipengaruhi oleh
variabel lain.?® Adapun persamaan penelitian peneliti dengan Heni
Suryani terletak pada variabel Y yang sama-sama menggunakan sistem

full day school sedangkan perbedaan terletak pada variabel X, peneliti

%% Heni Suryani, Pengaruh Progrm Full Day School Terhadap Prestasi Belajar IPS Siswa
di SMP Negeri 6 Bengkulu Tengah, pada Skripsi Insititut Agama Islam Negeri Bengkulu,2021.
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menggunakan motivasi belajar sedangkan Heni Suryani menggunakan
prestasi belajar.

2. Penelitian ini dilakukan oleh Romsa Diyah Rohana (2017): Pengaruh
Sistem Full Day School Terhadap Pembentukan Karakter Religius
Siswa Kelas V Di SD Nasima Semarang. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengaruh yang signifikan anatara sistem full fay
school terhadap karakter religius siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil
persamaan regrasi Y = 0,476 0,762 X menyatakan bahwa jika ada
kenaikan nilai dari variabel X, maka variabel Y adalah 0,476.
Koefisien regrasi sebesar 0,762 menyatakan bahwa setiap penambahan
( karena tanda ) satu nilai pada variabel X akan memberikan kenaikan
skor sebesar 0,762. Dengan demikian adanya pengaruh yang signifikan
anatara kedua variabel tersebut.?® Adapun persamaan penelitian
peneliti dengan Romsa Diyah Rohana terletak pada variabel X yang
sama-sama menggunakan sistem full day school. Sedangkan perbedaan
nya adalah terletak pada variabel Y, peneliti menggunakan motivasi
belajar sedangkan Romsa Diyah Rohana menggunakan pembentukan
karakter religius.

3. Penelitian ini dilakukan oleh Risva Agustina (2021) : Penanaman
Sikap Sosial Melalui Pembelajaran Ips Siswa Kelas VI MIS AL-
HAFIZH Desa Pantai Gemi Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa banyak peran yang dilakukan

** Romsa Diyah Rohana, Pengaruh Sistem Full Day School Terhadap Pembentukan
Karakter Religius Siswa Kelas V di SD Nasima Semarang, pada Skripsi Universitas Negeri
Semrang,2017.
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guru di sekolah untuk perkembangan sikap sosial anak didiknya.
Diantaranya guru harus mampu menjadi motivator terbaik bagi seluruh
siswanya dalam hal mengarahkan, menasehati maupun mencontohkan
hal-hal baik dan sikap yang baik seperti yang di harapkan. Untuk itu
guru harus mampu menjadi pendidikan sekaligus pembimbing,
menjadi contoh atau teladan, pengawas, serta pengendali seluruh
perilkau dan sikap sosial peserta didiknya. Karena kunci pokok dari
pelajaran ada pada seorang guru, karena guru menjalankan berbagai
peran sekaligus sebagai pengajar, pendidik, informator, organisator,
motivator, pengarah, fasilitator, mediator, dan evaluator, terlebih lagi
guru adalah seorang teladan pendidik yang menjadi tokoh panutan, dan

identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya.

C. Konsep Operasional
Konsep operasional merupakan penjabaran dan teoritis, yang menjadi
fokus penelitian ini adalah pengaruh sistem full day school terhadap
penanaman sikap sosial pada siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Kampar. Konsep operasional yang berkaitan dengan judul ini adalah

sebagai berikut:

1. Sikap Sosial
Sikap sosial (Variabel Y) adapun indikator sikap sosial antara lain:
a) Jujur

1) Saya tidak menyontek dalam mengerjakan ujian/ulangan.



b)

d)
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2) Saya tidak menjadi plagiat (mengambil/menyalin karya orang
lain tanpa menyebutkan sumber).

3) Saya menyerahkan barang yang ditemukan kepada yang
berwenang.

4) Saya membuat laporan berdasarkan data atau informasi apa
adanya.

5) Saya mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki.

Displin

1) Saya datang tepat waktu.

2) Saya patuh pada tata tertib atau aturan bersama/sekolah.

3) Saya mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu
yang ditentukan.

Bertanggung jawab

1) Saya menerima resiko dari tindakan yang dilakukan.

2) Saya menempati janji.

3) Saya tidak menyalahkan/menuduh orang lain tanpa bukti yang
akurat.

4) Saya mengembalikan barang yang dipinjam.

5) Saya melaksanakan apa yang pernah dikatakan tanpa
disuruh/diminta.

Santun

1) Saya menghormati orang yang lebih tua.

2) Saya tidak berkata kasar, kotor, dan takabur.
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3) Saya mengucapkan terimakasih setelah menerima bantuan
orang lain.
4) Saya tidak meludah di sembarangan tempat.
5) Saya bersikap 3S (salam, senyum, sapa).
e) Percaya diri
1) Saya tidak mudah putus asa.
2) Saya tidak canggung dalam bertindak.
3) Saya berani presentasi di depan kelas.
4) Saya berani berpendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan.

5) Saya mampu mengambil keputusan dengan cepat.

2. Sistem Full Day School
Sistem Full Day School (Variabel X) Indikatornya disusun
berdasarkan Permendikbud Nomor 23 tahun 2017 Pasal 2, 5 dan 6
tentang Hari Sekolah.
Pasal 2
a. Hari Sekolah dilaksanakan 8 jam dalam 1 hari atau 40 jam selama
5 hari dalam 1 minggu
1) Siswa hadir/tiba disekolah sebelum bel masuk berdering.
2) Siswa pulang dari sekolah setelah bel pulang berdering.
3) Siswa merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran.
4) Siswa merasa bahwa waktu belajar di sekolah ini efektif untuk

mencapai tujuan pembelajaran



5)
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Siswa merasa bahwa waktu yang disediakan untuk setiap mata

pelajaran cukup.

b. Waktu Istirahat

1)
2)

3)

4)

Pasal 5

Siswa tidak keluar kelas sebelum bel istirahat berdering.

Siswa masuk ke kelas tepat waktu setelah bel masuk berdering.
Siswa merasa kurang dengan waktu istirahat hanya selama 30
menit.

Siswa ingin adanya penambahan waktu istirahat tidak termasuk

dalam perhitungan 8 jam atau 40 jam selama 5 hari.

a. Kegiatan intrakurikuler

1)

2)

3)

4)

Siswa membaca buku pelajaran dan lain-lain di dalam kelas
setiap hari.

Siswa memahami isi buku pelajaran dan lain-lain di dalam
kelas setiap hari.

Siswa merasa materi pelajaran yang di terima sesuai dengan
kurikulum yang ditetapkan.

Guru saya menjelaskan materi pelajaran dengan jelas dan

mudah dipahami.

b. Kegiatan keagamaan

1)

2)

Saya rajin menyetor tugas hafalan.
Saya lebih memilih untuk shalat sendiri daripada shalat

berjamaah.
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3) Saya melakukan zikir bersama setelah selesai shalat berjamaah.
c. Kegiatan ekstrakurikuler
1) Siswa melakukan kegiatan Rohis setiap hari jum’at pagi.
2) Siswa merasa  kegiatan  ekstrakulikuler  membantu
mengembangkan bakatnya.
3) Siswa merasa fasilitas untuk kegaiatan ekstrakulikuler di

sekolah memadai.

Pasal 6

a. Kegiatan kokurikuler di dalam sekolah dan di luar sekolah.
1) Siswa melalukan praktek pembelajaran di luar kelas.
2) Siswa melakukan kegiatan observasi secara langsung ke
lapangan di bimbing oleh guru.

b. Kegiatan ekstrakurikuler di dalam sekolah dan di luar sekolah

1) Siswa ikut serta dalam kegiatan ekstrakurikuler yang di adakan
di dalam lingkungan sekolah.
2) Siswa ikut serta dalam kegiatan ekstrakurikuler di luar sekolah
yang di adakan oleh sekolah.

c. Pelaksanaan kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler dapat di
lakukan dengan kerjasama antar sekolah, sekolah dengan lembaga
keagamaan, maupun sekolah dengan lembaga lain.

1) Siswa ikut serta dalam kegiatan kokurikuler berdasarkan

kerjasama antar sekolah atau lembaga lainnya.
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2) Siswa ikut serta dalam kegiatan ekstrakurikuler di luar

berdasarkan kerja sama antar sekolah atau lembaga lainnya.

D. Hipotesis Penelitian

Dengan bertitik tolak pada kajian teoritis yang diuraikan di atas Maka

penelitian peneliti mengajukan hipotesis tindakan sebagai berikut:

1. Ha (Hipotesis Alternatif)
Terdapat pengaruh yang signifikan antara sistem full day school
terhadap penanaman sikap sosial pada siswa di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Kampar.

2. Ho (Hipoteses 0)
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan anatara sistem full day school
terhadap penanaman sikap sosial pada siswa di Madrasah Tsanawiyah

Negeri 1 Kampar.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan
jenis penelitian survey, dengan menggunakan angket/kuesioner. Penelitian
survey merupakan suatu penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pertanyaan terstruktur/sistematis yang sama kepada banyak orang, untuk
kemudian seluruh jawaban yang diperoleh peneliti dicatat, diolah, dan
dianalisis. *°

Menurut Fraenkel dan Wallen dalam Maidiana, penelitian survei
merupakan penelitian dengan mengumpulkan informasi dari suatu sampel
dengan menanyakannya melalui angket atau wawancara untuk

menggambarkan berbagai aspek dalam suatu populasi.®*

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-April 2025 yang bertempat

di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kampar yang beralamat di JL. Transad

No. 07 Lereng, Kec. Kuok, Kab. Kampar Prov. Riau.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi merupakan sekelompok orang, benda atau apa saja yang

bisa dijadikan sumber dari pengambilan sampel. Populasi yang

% Bambang Prasetyo & Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, Jakarta:
Fajar Interpratama Offset, 2016, HIm 143
*! Maidiana, Penelitian Survey, Juornal Of Education, Vol 1, Issue 2, Juni 2021, HIm. 21.
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digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 1 Kampar berjumlah 170 orang, seperti pada tabel

dibawah:
Tabel I11. 1
Populasi seluruh Kelas VIII MTsN 1 Kampar
Kelas Total Siswa
VI 1 30
VIII. 2 30
VIII. 3 29
VIII. 4 28
VIIL. 5 28
VIII. 6 27
VIII. 7 28
Jumlah 200

Sumber : Staff MTsn 1 Kampar

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterstik yang dimiliki

oleh populasi tersebut.*®> Pengambilan sampel atas pertimbangan dari

pihak sekolah yang hanya mengizinkan kelas VIII untuk diteliti. Maka

diperoleh sampel dalam penelitian ini sebanyak 84 siswa. Adapun

teknik pengambilan sampel yang penulis gunakan adalah random

sampling (sampel acak), dengan mengambil dari absensi siswa nomor

urut genap.

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:

Alfabeta,2015).
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D. Variabel Penelitian
Variabel didefinisikan sebagai atribut seseorang atau subjek yang
mempunyai variasi antara satu orang dengan orang lain atau satu objek
dengan objek lain. Bervariasi berarti pada variabel tersebut mempunyai
nilai,skor,ukuran yang berbeda.®
Pada penelitian ini, terdapat dua variabel yang menjadi fokus
penelitian, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

1. Variabel bebas (X): Variabel bebas (indenpenden) adalah variabel yng
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya akan timbulny
variabel dependen (terikat). Adapun variabel bebas dalam penelitian
ini adalah sistem full day school.

2. Variabel terikat (Y): Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah penanaman sikap

sosial.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket / Kuesioner

Angket atau kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data atau
informasi melalui formulir-formulir yang berisi pertanyaan yang dapat
ditujukan ke seseorang atau sekelompok orang dalam organisasi untuk
mendapatkan tanggapan atau jawaban yang akan dianalisis oleh pihak

yang memiliki suatu tujuan tertentu, melalui kuesioner, pihak tersebut

%3 Rafika Ulfa, Variabel Penelitian Dalam Penelitian Pendidikan, Jurnal Pendidikan dan
Keislaman, HIm 344.
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dapat mempelajari hasil timbal balik yang diberikan oleh responden
dan berupaya mengukur apa yang bisa ditemukan dalam proses
pelaksanaan pengisian kuesioner, selain itu juga untuk menentukan
seberapa luas atau terbatasnya sentimen yang disampaikan dalam suatu
kuesioner.®

Penelitian ini menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono skala
likert digunakan untuk mengukur sikap siswa, pendapat orang dan
persepsinya ataupun sekolompok orang tentang fenomena sosial.®®
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert
mempunya gradiasi dari sangat positif sampai sangat negative, yang
dalam betuk kata-kata, seperti: sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak
setuju, sangat tidak setuju atau seperti: selalu, sering, kadang-kadang,
tidak pernah dan tidak pernah sama sekali. Analisis kuantitatifnya,

maka jawaban itu dapat diberi skor.*

Tabel I11. 2
Skor jawaban skala likert

Jawaban Skore

Z
o

Setuju/selalu/sangat positif 5

Setuju/sering/positif

Ragu-ragu/kadang-kadang/netral

AWIN|F

Tidak setuju/hamper tidak pernah/negative

R INW| >

5 Sangat tidak setuju/tidak pernah

Sumber : Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian

** Karno Nur Cahyo, Perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Kuesioner Pelatihan
pada PT Brainmatics Cipta Informatika, Vol 1, No 1, Oktober 2019

%> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
Bandung : Alfabeta 2014, HIm 134.

*® Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian. Depok: Rajawali Pres, 2020, Hal.38
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2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen,
rapat, agenda dan sebagainya. ¥ Dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan untuk mengambil data biografi Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Kampar, profil sekolah, keadaan peserta didik, data peserta
didik dan lainnya, hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang

berhubungan dengan penelitian ini.

F. Uji Instrumen
1. Uji Validitas
Uji validitas menurut pendapat para ahli dapat menggunakan
rumus perason product moment, kemudian setelah di uji dengan
menggunakan uji t dan setelah itu baru dilihat penafsiran dari indeks
korelasinya. Pengujian validitas instrumen dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus Product Moment. Berikut rumus yang digunakan:

o NIXY - EXEY)
JONZXT=EODWEYZ- TV

Keterangan:
r = Angka indeks korelasi “r”” product moment
N = Sampel

> XY = jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

* Icep Irham Fauzan Syukri, Pengaruh Kegiatan Keagamaan Terhadap Kualitas

Pendidikan, VVol. 7, No. 1, 2019
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> X =jumlah seluruh skor X

>Y =jumlah seluruh skor Y

Untuk tabel t a = 0,05 derajat kebebasan (dk = n-2)

Jika t hitung > t tabel berarti valid demikian sebaliknya, t hitung<t
tabel tida valid, apabila instrumen valid, maka indeks korelasinya

(r) adalah sebagai berikut:

0,600-0,799 : tinggi

0,400-0,599 : cukup tinggi

0,200-0,399 : rendah

0,000-0,199 : sangat rendah (tidak valid)®.

Hasil pengujian validasi angket terangkum pada penjelasan sebagai
berikut :

a. Validitas angket Full Day School

Tabel 111. 3
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian di Kelas
V111 1 (Angket Full Day School)

No Item r hitung r tabel Kesimpulan Keterangan
1 0,507 0,361 Valid Digunakan
2 0,348 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan
3 0,643 0,361 Valid Digunakan
4 0,664 0,361 Valid Digunakan
5 0,416 0,361 Valid Digunakan
6 0,492 0,361 Valid Digunakan
7 0,386 0,361 Valid Digunakan
8 0,437 0,361 Valid Digunakan
9 0,471 0,361 Valid Digunakan
10 0,345 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan
11 0,348 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan
12 0,401 0,361 Valid Digunakan
13 0,443 0,361 Valid Digunakan
14 0,426 0,361 Valid Digunakan

¥ Aziz Alimul Hidayat, Menyusun Instrumen Penelitian & Uji Validitas Realibilitas
(Surabaya: Health Books Publishing,2021)
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No Item r hitung r tabel Kesimpulan Keterangan
15 0,563 0,361 Valid Digunakan
16 0,331 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan
17 0,480 0,361 Valid Digunakan
18 0,618 0,361 Valid Digunakan
19 0,392 0,361 Valid Digunakan
20 0,561 0,361 Valid Digunakan
21 0,494 0,361 Valid Digunakan
22 0,518 0,361 Valid Digunakan
23 0,237 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan
24 0,174 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan

Sumber : Data Olahan 2025

Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan bahwa 24 item

pernyataan tentang Full Day School terdapat 6 item dinyatakan

tidak valid yaitu nomor 2, 10, 11, 16, 23 dan 24. Dengan

demikian seluruh item pernyataan yang dapat digunakan

sebagai item pernyataan dalam pengumpulan data tentang Full

Day School adalah sebanyak 18 item.

b. Validitas angket sikap sosial

Tabel 111. 4
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian

(Angket Sikap Sosial)

No Item r hitung r tabel Kesimpulan Keterangan
1 -0,145 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan
2 -0,145 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan
3 0,577 0,361 Valid Digunakan
4 0,577 0,361 Valid Digunakan
5 0,469 0,361 Valid Digunakan
6 0,469 0,361 Valid Digunakan
7 0,475 0,361 Valid Digunakan
8 0,475 0,361 Valid Digunakan
9 0,532 0,361 Valid Digunakan
10 0,532 0,361 Valid Digunakan
11 0,295 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan
12 0,295 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan
13 0,628 0,361 Valid Digunakan
14 0,628 0,361 Valid Digunakan
15 0,332 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan
16 0,332 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan
17 0,632 0,361 Valid Digunakan
18 0,632 0,361 Valid Digunakan
19 0,493 0,361 Valid Digunakan
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No Item r hitung r tabel Kesimpulan Keterangan
20 0,493 0,361 Valid Digunakan
21 0,381 0,361 Valid Digunakan
22 0,381 0,361 Valid Digunakan
23 1 0,361 Valid Digunakan

Sumber : Data Olahan Tahun 2025

Dilakukan uji coba pada 30 siswa dari 23 item pertanyaan
angket tersebut terdapat 6 item pernyataan angket yang tidak valid
yaitu nomor 1, 2, 11, 12, 15 dan 16. Sehingga peneliti dalam
pengumpulan data hanya menggunakan item pernyataan yang valid

saja berjumlah 17 item.

Uji Reliabilitas

Menurut Masri Singarimbun, reliabilitas adalah indeks yang
menunjukan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat
diandalkan. Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali- untuk mengukur
gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relative
konsisten, maka alat pengukur tersebut reliable. Dengan kata lain,
reliabilitas menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam
pengukur gejala yang sama. Reliabilitas instrumen adalah suatu alat
yang memberikan hasil yang tetap sama (konsisten). Rumus yang di

gunakan untuk menguji reliabilitas yaitu:
k N
'\~ (k—l)( s? )
Keterangan:

r11 =reliabilitas instrument

k = banyaknya butir pertanyaan



3'S? = jumlah varians item

S? = varians total
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Untuk penentuan apakah instumen reliabel atau tidak, bisa

digunakan batasan tertentu yaitu 0,5. Menurut sekaran dalam duwi

prayitno, reliabilitas

kurang dari 0,5 adalah kurang baik,

sedangkan di atas 0,6 dapat diterima dan di atas 0,7 adalah baik.**

Tabel I11. 5

Kriteria Besarnya Koefisian Reliabilitas

Kriteria Koefisien Reliabilitas
Tinggi 0,80-1,00
Cukup 0,60-0,80

Agak rendah 0,40-0,60

Rendah 0,20-0,40

Sangat rendah 0,00-0,20

Sumber : Sugiyono 2018

Setelah mengetahui hasil wuji validitas instrumen, maka

dilanjutkan dengan uji relabilitas data dibantu dengan

menggunakan aplikasi SPSS 27 dengan rumus croncbach’s alpha
dengan kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliable
apabila koefisien reliabilitas t hitung > 0,60. Berikut ini hasil uji
reliabilitas yang peneliti lakukan terdapat pada table sebagai
berikut:

Tabel 111. 6

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Full Day School
Reliabiity Statistics

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of Items

,806 24

Sumber : Perhitungan Menggunakan Aplikasi SPSS 27

** Musrifah Mardiani Sanaky, La Moh Saleh, Henriette D, Analisis Faktor-Faktor
Penyebab Keterlambatan pada Proyek Pembangunan Gedung Asrama Man 1 Tulehua Maluku
Tengah, Jurnal Simetrik, Vol 11 No 1 Juni 2021, HIm433.
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Tabel 111.7
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Sikap Sosial Reliabiity
Statistics
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
775 23

Sumber : Perhitungan Menggunakan Aplikasi SPSS 27
Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa nilai koefisien

Cronbach’s Alpha t hitung angket Full Day School adalah sebesar
0,806 > 0,60 sedangkan angket sikap sosial adalah sebesar 0,775 >
0,60 artinya instrumen yang digunakan reliable atau dapat
digunakan. Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen atau alat
ukur data bersifat reliable dan tergolong baik. Dengan demikian
instrumen (angket) tersebut dapat digunakan untuk mengumpulkan
data dilapangan.
G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Penelitian
yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil sampelnya) jelas akan

menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya. Tetapi bila
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penelitian dilakukan pada sampel, maka analisisnya dapat
menggunakan statistik desktiptif maupun inferensial.*

Dalam menganalisis data variabel sistem full day school dan
motivasi belajar siswa yang diperolen dari angket, penulis
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, dengan rumus:

P=F/(N ) x 100%
Keterangan:

P = angka presentase

F = frekuensi yang dicari

N = Number Of Case (jumlah frekuensi/ banyaknya individu)
Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel X
(sistem Full Day School) dengan variabel Y (penanaman sikap sosial)
diukur dengan skala nilai yaitu:

a. Selalu akan diberi skor 5

b. Sering akan diberi skor 4

c. Kadang-kadang diberi skor 3

d. Tidak pernah diberi skor 2

e. Tidak pernah sama sekali diberi skor 1
2. Uji Normalitas

Uji normalitas yang paling sederhana adalah membuat grafik
distribusi  frekuensi atas skor yang ada. Pengujian kenormalan

tergantung pada kemampuan kita dalam mencermati plotting data. Jika

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta
2015) Him 147.



44

jumlah data cukup banyak dan penyebarannya tidak 100% normal (
tidak normal sempurna ), maka kesimpulan yang ditarik kemungkinan
akan salah. Pada saat sekarang ini sudah banyak cara yang
dikembangkan para ahli untuk melakukan pengujian normalitas.
Bebarapa diantaranya adalah Uji Kolmogorov-Smirnov dan Uji
Liliefors. Uji Kolmogorov Smirnow dalam hipotesis yang diajukan
adalah:

Ho : f(X) = normal

H; : f(X) # normal*

Pada penelitian ini untuk menguji apakah distribusi data normal
ataukah tidak, dilakukan dengan metode uji kolmogrov-smirnov.
Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya
sebaran data jika p> 0.05 maka besaran normal atau tidaknya sebaran
data adalah jika p< 0.05 maka sebaran tidak normal.

Uji Liniearitas

Uji liniearitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara variabel bebas dan tidak bebas apakah linear atau tidak.
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah hubungan antara
variabel-variabel bebas dan tak bebas penelitian tersebut terletak pada
suatu garis lurus atau tidak.

Uji linearitas menggunakan SPSS menggunakan acuan probabilitas

atau taraf signifikan tertentu. Kriteria pengambilan keputusan:

59.

*1 Usmadi, Pengujian Persyaratan Analisis, Inovasi Pendidikan, Vol 7 No 1,2020, HIm58-
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a. Jika nilai sig.devation from linierity lebih dari 0,05 maka terdapat
hubungan yang linier antara kedua variabel.
b. Jika nilai sig.devation from liniearity kurang dari 0,05 maka tidak
terdapat hubungan yang linier antara kedua variabel.
Pengujian linearitas melalui SPSS menggunakan nilai F, kriteria
pengambilan keputusan yaitu:
a. Jika nilai Friung < Fraber Mmaka terdapat hubungan yang linier antara
kedua variabel.
b. Jika nilai Friung > F taber maka tidak terdapat hubungan yang linier
antara kedua variabel.*?
4. Analisis Regrasi Linier Sederhana
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh sistem full day school
terhadap penanaman sikap sosial pada siswa di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Kampar. Maka data akan diolah dan dianalisis dengan
menggunkan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linear
dengan metode kaudrat terkecil.
Y =a+bX
Keterangan:
Y = variabel dependent (variabel terikat/dipengaruhi)
X = variabel independent (variabel bebas/mempengaruhi)
a = Konstanta

b = Koefisien Regrasi **

2 Wayan Widana& Putu Lia Muliani, Uji Persyaratan Analisis,(Jawa Timur: Klik Media
2020)
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5. Analisis korelasi product moment
Teknik korelasi product moment adalah salah satu teknik untuk
mencari tingkat keeratan hubungan antara dua variabel dengan cara
memperkalikan momen-momen kedua variabel tersebut.** Teknik
analisis korelasi product moment ini diciptakan oleh Pearson
digunakan untuk menentukan kecenderungan hubungan antara dua
variable interval atau rasio.

Menggunakan rumus:

g = NIXY-FX)EY)
VINE X2-C0)2HN.IY2-(XY)2}

Uji signifikansi nilai koefisien korelasi product moment dilakukan
dengan cara membandingkan antara r hitung dengan r tabel, dengan
taraf signifikansi telah ditetapkan, dan menggunkan derajat kebebasan
db= N-1. Nilai r tabel yang dapat dilihat pada lampiran table r product
moment.*

6. Kontribusi Pengaruh Variabel X (sistem Full Day School)
Terhadap Variabel Y (Penanaman Sikap Sosial)
Menghitung besarnya sumbangan Variabel X terhadap Variabel Y

dengan rumus:
KD = R2x 100%
Keterangan:

KD = Koefisien Determinasi / Koefisien Penentu

* Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Pekanbaru: Pustaka Pelajar,2011), HIm 148.

** Subana, Moersetyo Rahadi & Sudrajat, Statistik Pendidikan, Bandung : CV Pustaka
Setia, HIm 141.

** Setyo budiwanto, Metode Statistik, (Malang, 2017), him 67.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pengaruh sistem full
day school terhadap penanaman sikap sosial pada siswa di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Kampar tergolong baik dengan persentase 75,24%,
sedangkan penanaman sikap sosial pada siswa di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Kampar tergolong baik dengan persentase 78,91%. Sedangkan
hasil uji korelasi menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara
sistem full day school terhadap penanaman sikap sosial pada siswa bahwa
0,448 > dari 0,220 pada taraf signfikan 5% berarti Ha diterima Ho ditolak.
0,448 > dari 0,286 pada taraf signfikan 1% berarti Ha diterima Ho ditolak.
Adapun persentase pengaruh sistem full day school terhadap penanaman
sikap sosial adalah sebesar 20,1% atau variasi variabel independen yang
digunakan dalam model (sikap sosial) sedangkan sisanya 79,9% (100-

20,1%) dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain.

B. Saran

Dari hasil penelitian diatas maka penulis ingin memberikan saran-
saran kepada yang bersangkutan agar dapat dipertimbangkan. Saran-saran
tersebut ialah sebagai berikut:

1. Kepada guru, diharapkan untuk terus meningkatkan lagi dalam
menanamkan sikap sosial dan memberikan contoh yang baik kepada

peserta didik mengenai nilai-nilai sikap sosial.

93
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2. Kepada siswa, agar lebih meningkatkan kedisiplinan dalam sistem full
day school yang dilaksanakan dari sekolah untuk menanamkan sikap
sosial dan menyadari tugasnya sebagai seorang pelajar.

3. Kepada peneliti selanjutnya, agar dapat lebih mengembangkan
penelitian tentang sistem full day school dan penanaman sikap sosial
sehingga memberikan gambaran yang lebih luas mengenai penelitian

tersebut.
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Lampiran 1 Angket

ANGKET

Pengaruh Sistem Full Day School Terhadap

Penanaman Sikap Sosial Pada Siswa Di MTsN 1 Kampar

Nama :

Kelas :

Petunjuk Pengisisan
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Berilah tanda ceklis (V) pada kolam dari kolam yang sudah disediakan sesuai
dengan jawaban anda. Ada lima jawaban pernyataan yang tersedia yaitu:

SL
SR
KD
TP
TPS

: Selalu

. Sering

: Kadang-kadang

: Tidak Pernah

: Tidak Pernah Sama Sekali

Pilihlah jawaban dengan jujur dan tepat

Full Day School

No Pernyataan SL SR KD TP | TPS

Saya hadir/tiba disekolah sebelum
L | bel masuk berdering.

Saya merasa bosan dalam mengikuti
2. pembelajaran.

Saya merasa bahwa waktu belajar di
3.. | sekolah ini efektif untuk mencapal

tujuan pembelajaran

Saya merasa bahwa waktu yang
4 | disediakan  untuk setiap mata

pelajaran cukup.

Saya tidak keluar kelas sebelum bel
5. | jstirahat berdering.

Saya masuk ke kelas tepat waktu
6. | setelah bel masuk berdering.
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Saya merasa kurang dengan waktu
istirahat hanya selama 30 menit.

Saya ingin adanya penambahan
waktu istirahat tidak termasuk
dalam perhitungan 8 jam.

Saya merasa materi pelajaran yang
di terima sesuai dengan kurikulum
yang ditetapkan.

10.

Guru saya menjelaskan materi
pelajaran dengan jelas dan mudah
dipahami.

11,

Saya rajin menyetor tugas hafalan.

12.

Saya lebih memilih untuk shalat
sendiri daripada shalat berjamaah.

13.

Saya melakukan kegiatan Rohis
setiap hari jum’at pagi.

14.

Saya merasa kegiatan
ekstrakulikuler membantu
mengembangkan bakatnya.

15.

Saya merasa fasilitas  untuk
kegaiatan ekstrakulikuler di sekolah
memadai.

16.

Saya melalukan praktek
pembelajaran di luar kelas.

A

Saya melakukan kegiatan observasi
secara langsung ke lapangan di
bimbing oleh guru.

18.

Saya ikut serta dalam kegiatan
ekstrakurikuler yang di adakan di
dalam lingkungan sekolah.




ANGKET

Pengaruh Sistem Full Day School Terhadap

Penanaman Sikap Sosial Pada Siswa Di MTsN 1 Kampar

Nama :

Kelas :

Petunjuk Pengisisan

102

Berilah tanda ceklis (V) pada kolam dari kolam yang sudah disediakan sesuai
dengan jawaban anda. Ada lima jawaban pernyataan yang tersedia yaitu:

S§
S
RG
TS
STS

: Sangat Setuju

: Setuju

: Ragu-Ragu

: Tidak Setuju

: Sangat Tidak Setuju

Pilihlah jawaban dengan jujur dan tepat

Sikap Sosial
No Pernyataan SS RG TS | STS
Saya menyerahkan barang yang
L | ditemukan kepada yang berwenang.
Saya membuat laporan berdasarkan
2. | data atau informasiii apa adanya.
Saya mengakui kesalahan atau
3. kekurangan yang dimiliki.
; Saya datang tepat waktu.
Saya patuh pada tata tertib atau
5:* | aturan bersama/sekolah.
Saya mengerjakan/mengumpulkan
6. tugas sesuai dengan waktu yang
ditentukan.
Saya menerima resiko dari tindakan
7. yang dilakukan.
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Saya menempati janji.

8.

Saya melaksanakan apa yang
9. pernah dikatakan tanpa

disuruh/diminta.

Saya menghormati orang yang
10. | 1ebih tua.

Saya tidak meludah di sembarangan
11 | tempat.

Saya bersikap 3S ( salam, senyum,
12. sapa ).
¥ Saya tidak mudah putus asa.

Saya tidak canggung dalam
18| bertindak.

Saya berani presentasi di depan
15. | kelas.

Saya berani berpendapat, bertanya,
16. | atau menjawab pertanyaan.
- Saya mampu mengambil keputusan

dengan cepat.
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REKAPITULASI UJlI COBA ANGKET FULL DAY SCHOOL
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No Nama X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 Skor
I X1 5 4 3 4 5 5 3 3 3 4 2 5 1 3 3 3 3 5 3 4 4 5 5 4 89
2 X2 4 4 3 3 3 4 4 3 5 4 5 4 4 3 3 3 2 3 4 2 4 5 2 5 86
K, X3 5 5 5 5 5 5 3 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 111
4 X4 4 5 3 3 4 5 3 4 4 4 4 5 5 4 3 3 5 4 3 4 4 1 4 4 92
B X5 4 3 3 5 2 4 3 5 4 5 4 4 2 3 2 4 3 4 5 3 5 4 1 1 83
6 X6 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 95
7 X7 4 4 3 4 2 4 2 5 4 5 4 3 4 4 3 3 3 3 3 5 5 5 3 4 89
8 X8 4 3 3 5 4 4 2 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 5 4 4 2 2 93
9 X9 4 4 3 4 5 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 5 4 5 4 3 1 5 5 2 88
10 X10 4 5 3 3 2 4 2 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 90
11 X11 4 4 4 4 5 4 4 5| 4 4 4 5} 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 3 4 103
12 X12 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 2 91
13 X13 4 4 3 3 5 4 3 4 4 5 5 5 2 3 4 5 5 4 3 4 5 5 1 1 91
14 X14 5 4 4 4 4 5 5 5 5 3 4 4 4 5 3 4 3 2 3 3 3 2 1 1 86
15 X15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 115
16 X16 5 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 5 4 4 5 5 2 1 94
17 X17 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 5 4 4 4 2 2 87
18 X18 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 2 2 95
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19 X19 4 4 3 4 5 4 3 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 2 2 102
20 X20 3 5 3 2 3 2 4 4 4 2 4 3 5 4 3 3 4 2 2 2 4 2 3 3 76
2k X21 3 4 5 4 3 3 4 5 4 3 4 5 5 5 4 3 5 4 4 5 5 5 2 5 99
22 X22 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 3 4 5 4 4 5 5 5 3 109
23 X23 3 4 4 4 5 5 2 4 4 4 3 5 5 3 2 4 5 5 5 3 3 4 3 2 91
24 X24 5 4 3 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 5 2 3 102
25 X25 5 5 3 4 3 4 3 4 4 4 5 5 5 5 3 3 4 4 5 5 5 4 2 2 96
26 X26 4 3 4 4 3 5 4 4 5 3 2 4 5 3 5 4 5 5 3 4 4 4 5 4 96
27, X27 4 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 5 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 1 81
28 X28 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 5 5 4 3 4 3 5 4 4 2 3 90
29 X29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 2 4 108
30 X30 4 3 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 5 4 4 5 5 4 4 3 99

%5 0,348 0,643 0,664 0,416 0,492 0,386 0,439698 0,471 0,345 | 0,348 0,401 0,443 0,426 0,563 0,331 0,480 0,618 | 0,392 0,561 0,494 0,518 | 0,237 0,174

7

0., 0.,36 0.,36 0.,36 0.,36 0.,36 0.,36 0.,361 0.,36 0.,36 0.,36 0.,36 0.,36 0.,36 0.,36 0.,36 0.,36 0.,36 0.,36 0.,36 0.,36 0.,36 0.,36 0.,36

36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

vlal tidak valid valid Valid valid valid valid valid tidak tidak Valid Valid Valid valid tidak Valid valid valid Valid valid valid tidak tidak

id valid valid valid valid valid valid
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REKAPITULASI UJlI COBA ANGKET SIKAP SOSIAL
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No | Nama Y1 Y2 V3 Ya Y5 Y6 Y7 V8 Y9 Y10 Yl | Y12 | Y13 | Y14 Y15 Y16 Y17 | Y18 | Y19 | Y20 | Y21 | Y22 | Y23 | Skor
1 Vi 4 4 ! 5 1 4 1 5 5 ! ! 4 5 5 3 1 3 ! 5 1 2 1 5 97
2 Y2 3 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 102
3 Y3 3 3 7 1 3 4 1 1 3 7 7 5 4 1 3 4 1 4 3 1 1 3 3 76
4 Ya 4 1 5 5 4 3 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 1 5 3 3 5 4 5 o1
5 Y5 3 3 2 4 2 3 1 4 4 3 3 5 3 1 3 4 2 3 1 4 3 3 5 69
6 Y6 3 3 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 101
7 Y7 3 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 101
8 V8 2 3 1 1 5 4 1 3 3 3 ! 5 3 5 3 5 1 4 3 3 4 4 4 83
9 Y9 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 3 5 3 3 2 ! 1 3 3 3 3 87
10 | Yi0 3 3 5 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 82
11 | vyl 3 3 1 5 2 3 1 3 7 3 3 3 5 5 2 3 5 3 5 3 2 2 3 78
12 | Y12 3 2 5 4 5 4 5 4 4 5 3 4 3 5 5 1 2 4 4 3 5 4 3 87
13 | Y3 3 3 5 5 5 3 5 5 3 3 5 4 3 5 4 5 5 5 5 4 3 4 4 %
14 | Yia 3 2 4 5 5 5 5 5 3 3 5 5 3 5 4 5 1 5 1 3 4 5 1 93
15 | Yi5 2 3 4 2 4 3 5 3 4 1 3 4 2 4 2 4 3 4 5 3 4 3 4 76

16 | Yi6 3 2 ! 5 5 3 3 1 5 5 ! 4 4 5 3 5 3 3 1 5 5 5 1 93
17 | Y17 1 2 5 5 5 4 4 3 5 4 1 5 5 5 5 4 1 5 1 4 3 5 4 86
18 | Y18 3 1 5 1 2 5 5 5 ! 5 5 4 4 5 2 3 1 5 3 5 2 4 3 85
19 | Y19 3 2 ! 5 1 5 5 1 ! 4 ! 5 3 5 3 5 5 ! 3 3 3 4 3 90
20 | Y20 1 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 1 5 5 5 5 4 4 99
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21 Y21 3 2 3 3 5 5 4 3 4 3 3 4 3 4 3 5 2 3 1 3 3 3 3 75
22 Y22 3 2 5 5 5 3 3 3 5 3 2 5 3 5 3 5 2 3 3 3 3 3 3 80
23 Y23 3 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 3 3 3 99
24 Y24 5 3 1 4 5 4 3 4 2 5 3 5 2 4 1 1 5 3 1 2 4 2 5 74
25 Y25 3 2 4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 3 5 4 5 1 5 4 3 3 4 3 91
26 Y26 3 2 4 5 5 5 5 5 4 3 1 5 3 5 3 5 5 4 3 3 3 4 4 89
27 Y27 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 3 3 3 3 3 5 5 5 95
28 Y28 1 3 5 5 5 5 5 5 1 5 4 3 1 5 3 5 2 5 3 1 5 3 1 81
29 Y29 3 2 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 101
30 Y30 3 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 3 3 3 99
- - 0,576966 | 0,576966 | 0,469 | 0,469 | 0,475 | 0,475 | 0532 | 0531981 | 0,295 | 0,295 | 0,628 | 0,628 | 0,331967 | 0,331967 | 0,632 | 0,632 | 0,493 | 0,493 | 0,381 | 0,381 1
0,14484 | 0,14484

0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 | 0,361 | 0,361 | 0,361 | 0,361 0,361 0,361 | 0,361 | 0,361 | 0,361 0,361 0,361 0,361 | 0,361 | 0361 | 0,361 | 0,361 | 0,361 | 0,361

tidak tidak valid valid Valid valid valid valid valid Valid tidak | tidak | valid Valid tidak tidak valid Valid valid valid valid valid valid

valid valid valid valid valid valid
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REKAPITULASI HASIL ANGKET FULL DAY SCHOOL
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Siswa X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 Skor
Sl 5 2 5 5 4 4 2 4 4 4 5 5 3 5 5 5 3 3 73
S2 5 2 5 4 3 4 3 1 5 4 5 2 5 3 2 5 5 3 66
S3 4 3 4 4 3 4 4 5 5 5 3 5 4 1 1 3 1 1 60
S4 5 3 3 4 3 3 5 5 5 5 4 3 5 4 4 3 3 3 70
S5 5 4 5 3 3 3 2 3 4 5 3 1 5 5 4 3 1 2 61
S6 5 3 4 5 5 4 3 1 5 3 5 1 5 3 3 3 3 3 64
S7 5 3 5 5 5 5 1 1 5 5 5 3 5 5 5 3 3 5 74
S8 5 4 5 3 1 2 5 5 3 2 1 5 4 1 2 2 1 2 53
S9 5 3 5 5 5 5 1 1 5 5 5 3 5 5 5 3 3 5 74

S10 5 4 5 3 3 5 4 2 5 4 1 1 5 2 5 1 2 4 61
Slk 5 4 3 3 4 5 4 4 4 4 3 2 5 1 3 3 3 3 63
S12 5 4 5 3 3 5 4 2 5 4 2 3 5 2 4 3 4 2 65
S13 5 3 4 4 3 5 5 5 3 a 5 2 5 4 5 3 3 5 70
S14 4 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 2 5 4 4 4 5 3 73
S15 5 3 3 3 4 5 4 5 4 3 3 1 5 5 3 4 3 4 67
S16 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 3 5 4 4 3 3 3 2 66
S17 5 2 4 5) 5 5 4 4 5 5 3 2 5 5 4 3 3 1 70
S18 5 2 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 3 4 3 3 1 71
S19 5 2 4 5 5 5 4 5 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 66
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S20

66

S21

54

S22

66

S23

61

S24

76

S25

7

S26

67

S27

61

S28

68

S29

71

S30

67

S31

64

S32

68

S33

67

S34

72

S35

75

S36

73

S37

74

S38

61

S39

73

S40

71

S41

81

S42

58

S43

72

Sa4

66
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S45

61

S46

71

S47

70

S48

65

S49

65

S50

84

S51

7

S52

72

S53

69

S54

58

S55

72

S56

73

S57

73

S58

71

S59

70

S60

65

S61

70

S62

66

S63

71

S64

62

S65

60

S66

76

S67

75

S68

60

S69

69
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S70

65

S71

64

S72

71

S73

63

S74

57

S75

64

S76

59

ST#

64

S78

64

S79

64

S80

71

S81

78

S82

71

S83

64

S84

69
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Siswa Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Skor
St 3 2 2 5 5 5 2 3 4 5 2 5 2 2 2 3 3 55
S2 4 5 2 5 4 5 3 5 3 5 1 5 5 2 3 2 3 62
S3 4 4 5 5 5 4 3 4 3 5 1 5 5 3 5 5 1 67
S4 5 5 3 3 3 4 4 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 73
9 3 3 5 4 5 3 1 3 3 4 1 5 4 3 1 3 2 53
S6 5 2 4 5 5 4 4 5 5 5 2 5 5 3 3 4 3 69
o 2 3 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 3 3 3 68
S8 2 3 2 4 2 5 1 2 1 2 5 1 5 1 3 5 4 48
S9 2 3 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 3 3 3 68

S10 4 2 3 3 1 1 1 4 5 3 5 5 4 4 2 3 3 53
Si1 3 5 5 5) 5 3 5 3 4 3 3 4 5 3 2 4 3 65
S12 4 4 3 5 4 5 5 4 3 4 5 5 4 3 5 3 5 71
S13 5 5 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 1 1 3 2 68
S14 5 5 3 4 5 4 5 5 4 5 2 3 4 3 4 3 4 68
S15 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 3 4 7
S16 4 4 3 2 3 3 3 4 3 5 il 3 3 3 2 3 4 53
S17 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 3 3 3 3 2
S18 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 3 3 76
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S19

66

S20

74

S21

62

S22

70

S23

63

S24

72

S25

72

S26

68

S27

70

$28

76

S29

74

S30

82

S31

55

$32

73

S33

67

S34

63

S35

68

S36

67

S37

74

S38

65

$39

73

S40

66

S41

71

S42

72

S43

68
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Saa

67

S45

56

S46

62

S47

62

S48

66

S49

66

S50

78

S61

63

S52

70

$53

69

S54

62

$55

68

S56

64

S57

64

S58

71

S59

70

S60

52

S61

71

S62

70

S63

2

S64

67

S65

61

S66

75

S67

70

S68

58
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S69

66

S70

80

S71

76

S72

68

S73

62

S74

57

S75

72

S76

58

St

74

S78

58

S79

69

S80

78

S8l

73

S82

67

S83

70

S84

65
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Lampiran 6 Output Spss Uji Coba Validitas Dan Reliabilitas Instrument

Variabel X
OUTPUT SPSS
UJI COBA VALIDITAS DAN RELIABILITAS
INSTRUMENT VARIABEL X
Correlations
X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 0 1 2 3 4 5 6 7 8
X Pearson 1] .33| .32| 62| .28] 59| 33| 02| .26 .20 .18|"16| "-|.36] .20[ .18| -| .26
1" Correlati 9 7 8 0 5 84e3| Ol 3! 1|02}.12y 0 7| 7|.15| 8
on 2 8
Sig. (2- 06 .07 .00 .13 00 .06 .94 .16 .28 .33 .39 .52 .05 .27 .32 .40 .15
tailed) 7148V 3| 4] 1| 8| 5| 5| 3| 9| 7| 2.1l 2] 3} | 2
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X Pearson .33 11 .41 - .11 .20 .19 - .18 - .30 -| .32 .47 .16 - .11 .08
2 Correlati 9 0c 05 3 1 4 03 2 12 5 03 427 9 11 2 6
on 0 5 8 3 4
Sig. (2- .06 02 79 55 28 .30 .85 .33 .49 .10 .86 .08 .00 .37 .55 .55 .65
tailed) 7 al 21 2V 7| 3| 3| 5| 9. 1{=3| 2| 8 3| o 7| O
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X=Pearson .32 41 1 52 34 33 47 27 26 - - .02 24 47 51 .16 .25 .42
3=Correlati 7 0 770 2b 7t 9| 2| .21 .01 4] ofle 8l 7| 9| &
on 5 1
Sig. (2- .07 .02 00 .06 .06 .00 .13 .16 .25 .95 .90 .20 .00 .00 .37 .16 .02
tailed) 8 4 3 4 9 9 6 2 4 5 1 2 8 3 9 7 0
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X=Pearson 52 - 52 1 .26 .48 .15 53 .24 35 .06 .17 .05 .30 .20 .31 .06 .50
4= Correlati 8™ .05 77 ot 6 | ‘0] o™ ‘ol “sT 771"~ 1|™7M™4| 7| 2"
on 0
Sig. (- .00 .79 .00 15 .00 .42 00 .20 .05 .72 .34 .79 .10 .27 .09 .72 .00
tailed) 3 2 3 O 6 8 2 2 4 4 8 1 6 2 1 4 5
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30



Pearson
Correlati
‘on

o X

Sig. (2-
tailed)

‘N

X~ Pearson
6 C_Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

'N

X—Pearson
7 — Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N

X Pearson
8 Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N

X Pearson
9 i, Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
X Pearson
1 ~~Correlati

0 _on

Sig. (2-
tailed)

‘N

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30
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30

1.0
00

30

30



X-LPearson
Correlati
17 on

[N

Sig. (2-
tailed)
‘N

X~ Pearson
Correlati
2_0n

[N

Sig. (2-
tailed)

'N

X—Pearson
1 _ Correlati
3 on

Sig. (2-
tailed)

N

X Pearson
1 Correlati
4 on

Sig. (2-
tailed)

N

X Pearson
1, Correlati
54 0n

Sig. (2-
tailed)

N
X Pearson
1 ~~Correlati

G0N

Sig. (2-
tailed)

‘N

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30
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30

30

30

30

30



X-LPearson
Correlati
7))

[EEN

Sig. (2-
tailed)
‘N

X~ Pearson
Correlati
8 _on

[EEN

Sig. (2-
tailed)

'N

X—Pearson
1 _ Correlati
9 on

Sig. (2-
tailed)

N

X Pearson
2 Correlati
0 on

Sig. (2-
tailed)

N

X Pearson
2 i Correlati
la0n

Sig. (2-
tailed)

N
X Pearson
2 ~~Correlati

2 _on

Sig. (2-
tailed)

‘N

30

30

30

30

30

30

30

30

30

1.0
00

30

30

30

30

30

119

30

30

30
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X IPearson .10 .09 .07 .09 27 12 - - - - - 20 .08 - 14 - 24 M
2%Correlati 9 8 8 8 9 5 12 17 09 .10 3 1 0 10 7 05 4 5
37 on 9 9 5 1 1 8 2
Sig. (2- .56 .60 .68 .60 .13 .51 49 34 61 59 .05 .28 .67 .56 .43 .78 .19 .02
o tailed) 7 6 3 8 5 2 8 4 7 7 0 7 4 9 9 5 3 2
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X .Pearson - .05 .07 - - .00 .19 - .20 - - - .22 - .25 - - .01
2CCorrelati .14 6 0 06 .15 0 5 .05 5 03 .15 01 7 12 3 51 .12 1
4=on 6 4 9 7 6 7 3 4 9" 1
JSig. (- 44 77 71 73 40 10 30 .76 27 85 .40 .94 22 51 .17 .00 .52 .95
- tailed) ol ol 4| 7| 2| ool 2| 6} 8| o} 8 5| 7| 4| 8| 3| 5| 4
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
S—Pearson 50 34 64 66 41 49 38 43 47 34 34 40 44 42 56 33 48 .61
k -~ Correlati 7 8 37 47 6 2" 6 T 1 5 8 1° 3 6 3 1 07 8
or on
Sig. (2~ .00 .05 .00 .00 .02 .00 .03 .01 .00 .06 .05 .02 .01 .01 .00 .07 .00 .00
tailed) 4| 9| o] ol 2| 6| 5| 6| 9| 2| of 8l 4l 9ol 1| a4l . 7| O
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Correlations
X19 X20 X21 X22 X23 X24 Skor
X1 Pearson Correlation 136 225 274 .258 .109 -.146 507
Sig. (2-tailed) 475 232 143 .168 567 440 .004
N 30 30 30 30 30 30 30
X2 Pearson Correlation -.052 -.074 219 010 .098 .056 348
Sig. (2-tailed) 787 .698 244 .959 .606 770 .059
N 30 30 30 30 30 30 30
X3  Pearson Correlation 179 18 290 .304 .078 .070 643"
Sig. (2-tailed) 343 471 TE4T 102 683 714 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X4 Pearson Correlation 490" .383" 284 4707 .098 -.064 664"
Sig. (2-tailed) .006 .037 128 .009 .608 737 .000
N 30 30 30 30 30 30 30



X5

=

X9

X10

XT1

X12

X13

X1

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

.037

.845

30

161

.395

30

-.060

753

30

.204

279

30

.073

701

30

.309

.097

30

313

.092

30

416

.022

30

.283

130

30

.104

.083

.661

30

178

.348

30

.035

.853

30

372

.043

30

-.020

1915

30

403

.027

30

.196

.300

30

291

119

30

161

.395

30

.367

-.205

278

30

.208

271

30

331

074

30

.345

.062

30

391

.033

30

.338

.068

30

410

.024

30

.056

767

30

161

.396

30

162

178
347
30
158
405
30
021
914
30
.090
636
30
103
587
30
425"
.019
30
196
299
30
.084
.660
30
-.109
566
30

.009

279
135
30
125
512
30
-.129
498
30
-179
344
30
-.095
617
30
-.101
597
30
-.361"
.050
30
201
287
30
.080
674
30

-.108

121

-.159

402

30

.000

1.000

30

195

.302

30

-.057

.766

30

.205

278

30

-.036

.850

30

-.157

408

30

-.013

.945

30

227

227

30

-.124

416

.022

30

*%

492

.006

30

.386

.035

30

437

.016

30

**

471

.009

30

.345

.062

30

.348

.059

30

401

.028

30

443

.014

30

426
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pzd
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.375
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Pearson Correlation
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Sig. (2-tailed)
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Sig. (2-tailed)

30

30

30

30

30

30

30

191 362" B -.345 392"

.237

Pearson Correlation

X19

313 .049 .239 .061 .032

.208

Sig. (2-tailed)

30

30

30

30

30

30

30

% - o
— o o
©o |9
0
N~ [{e) o
o) < o
S ©
N N~ o
[aN] o o
S 5
1
— <t o
(9] N~ o
™ S
* — o
_mw — ™
< S
— o
o
N~ (ee) o
o =) o
N N
e
i)
=
=
o <
S =
c o
o N
17 ~
= .
(@)]
D o
o n Pz
mr:m Islan

-.260 115 494

.310
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191

Pearson Correlation

X21

.006
30

.096 .165 .545
30 30 30 30

.011
30

ek
30

pzd

Sig. (2-tailed)

¢ Univers

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

138 .518

.046

331 .310

362"

Pearson Correlation

X22

.003
30

.096 .809 467
30 30 30 30

.074
30

.049
30

pzd

Sig. (2-tailed)

y of Sult

-.022 -.260 046 363" 237
.907 165 .809 .049 207

-.221
.239

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

mmvmﬂ Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

US

*’E,)r Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
..I b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Variabel Y
OUTPUT SPSS
UJI COBA VALIDITAS DAN RELIABILITAS
INSTRUMENT VARIABEL Y
Correlations
Y1 YL YL YL Y1 Y1l Yl VY1
YL Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 YO 0 1 2 3 4 5 6 7
Y Pearson 11 .05 -[ -] -] =] -{.08] -|.05| .08] .05} 00 =f -] -] .34
1-“Correlati 9 43 00 .14 17 26 0 02 3 7 5 7 13 15 26 1
on 6| 9] 9/,-3| 6 7 0 3 5
Sig. (2- 75 .01 .9 .43 36 .15 .67 .88 .78 64 .77 97 .49 .42 .15 .06
tailed) 71 6| O|w3¢4s 1, 5| 4, 7| 3| 7F 3/ 0|l 3| 1| 6| 6
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y Pearson .05 1 - - .00 - - - - - - - - - .02 - .10
2 Correlati 9 15 04 0 .09 10 .46 .07 .10 .14 .05 11 .17 8 .11 9
on gl 7 71 3|57 0| 3| 3| s/ 6] 6 0
Sig. (2- .75 40 80 10 61 .58 .01 .71 58 .45 .77 54 .35 .88 .56 .56
tailed) 7 5 4| oo 1| w9 o| 3| 8| 1f 3! 1| 2| 2| 3| s
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y&, Pearson - - 1 3 27 24 63 14 39 28 30 - 26 .64 .47 26 -
35 Correlati .43 .15 2\ 5| 4|77 71 7| 2 5| 07| 6| 4|47 2| .04
on 6 8 0 9
Sig. (2- .01 .40 03 .14 19 00 43 .03 .13 .10 .71 .15 .00 .00 .16 .79
tailed 6 5 7| 1| 5| o] 9w o| 2P 1| 1| 5| of 8| 3| 8
°N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y= Pearson - - 3 1 21 22 16 .37 22 49 22 17 27 48 24 26 .20
4= Correlati .00 .04 27 Ol v llevdd T T2 |2 8| w8 w5374 2 2| 4
on 9 7
Sig. (2- .96 .80 .03 24 24 39 04 22 00 .22 34 14 .00 .19 .16 .28
tailed 0 4 7 5 1 1 4 7 6 6 4 2 7 8 3 0
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y. Pearson - .00 27 21 1 36 .38 .04 07 23 .04 31 - 46 36 23 .12
5 Correlati .14 0 5 9 0 0 1 0 6 5 1 .23 8 1| 8| 8
on 9 7



Sig. (2-
_ tailed)

N

Yo, Pearson
6 —. Correlati
on

~Sig. (2-
tailed)
N

Y= Pearson
7 —Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N

Y Pearson
8 Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N

Y Pearson
9 Correlati
on

* Sig. (2-
tailed)

N
Y —Pearson
10+« Correlati

on

Sig. (2-
tailed)

N
Y= Pearson

1Z7 Correlati
on

1.0
00

30

30

30

30

30

48

Hk

30

126



Sig. (2-
_ tailed)

N

Yo, Pearson
12 Correlati
on

~Sig. (2-
tailed)
N

Y= Pearson
13--Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N

Y Pearson
14 Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N

Y Pearson
15 Correlati
on

* Sig. (2-
tailed)

N
Y —Pearson
16 Correlati

on

Sig. (2-
tailed)

N
Y= Pearson
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Sig. (2-
_ tailed)

N

Yo, Pearson
18. Correlati
on

~Sig. (2-
tailed)
N

Y= Pearson
19-Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N

Y Pearson
20 Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N

Y Pearson
21 Correlati
on

* Sig. (2-
tailed)

N
Y —Pearson
22+ Correlati

on

Sig. (2-
tailed)

N
Y= Pearson

237 Correlati
on
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Sig.(2- .09 .77 .04 55 .69 .07 .04 29 35 43 .71 .12 .01 .16 .42 .15 .92

 tailed) 5 2 5 6 0O 8 7 5 5 4 8 9 9 4 7 1 5

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Sy Pearson - - .6& 57 .4*62 .42 .6*9 AT A1 .53 57 .29 .3§ .6*% .5*(2 .33 .3§

ko, Correlati .03 .14 37 77 97 97 5§57 57 17 27 1 5 20 8 4 2 5
=6 2 5

-.Sig. (- .86 .44 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .11 .04 .00 .00 .07 .04

tailed) 7 5 0 1 9 9 o0 8 9 2 1 4 9 0 4 3 8

“N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Correlations

Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Skor

Nfar Pearson Correlation -.244 -.044 -.032 -.191 -.312 K31l 1 -.032

Sig. (2-tailed) 194 817 866 311 .093 .095 867

N 30 30 30 30 30 30 30

Y2 Pearson Correlation -.209 -.078 =277 -.129 -.357 -.055 -.145

Sig. (2-tailed) 269 680 139 497 .053 772 445

N 30 30 30 30 30 30 30

Y3  Pearson Correlation 540" 4707 274 .066 296 -.368" 6137

Sig. (2-tailed) .002 .009 142 728 112 .045 .000

N 30 30 30 30 30 30 30

Y& Pearson Correlation 313 219 .160 .050 253 -112 577"

Sig. (2-tailed) .092 246 397 793 477 556 .001

N 30 30 30 30 30 30 30

Y5  Pearson Correlation 209 .088 017 457" 238 -.076 4697

Sig. (2-tailed) 268 644 931 011 205 .690 .009

N 30 30 30 30 30 30 30

Y6  Pearson Correlation 448" 044 042 -.049 .096 -.327 4697

Sig. (2-tailed) 013 818 824 797 614 .078 .009

N 30 30 30 30 30 30 30
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Yi4

Y15

Y16

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
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30
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30
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30
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30
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30
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30
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30
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30
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30

-.261
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30

-.151
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30

-.265
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**
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30
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30

*k
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30

**

571
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30
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.049

30

*k
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30

*k
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Yar

Y18

Y9

Y20

Y21

Y22

Y23

Skor

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

.077
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*..Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 8 Pengujian Validitas Instrument Penelitian

Pengujian Validitas Instrument Penelitian

(Angket Full Day School)
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No r hitung r tabel Kesimpulan Keterangan
Item

1 0,507 0,361 Valid Digunakan

2 0,348 0,361 Tidak Vald Tidak Digunakan
3 0,643 0,361 Valid Digunakan

4 0,664 0,361 Valid Digunakan

5 0,416 0,361 Valid Digunakan

6 0,492 0,361 Valid Digunakan

7 0,386 0,361 Valid Digunakan

8 0,437 0,361 Valid Digunakan

9 0,471 0,361 Valid Digunakan

10 0,345 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan
11 0,348 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan
12 0,401 0,361 Valid Digunakan

13 0,443 0,361 Valid Digunakan

14 0,426 0,361 Valid Digunakan

15 0,563 0,361 Valid Digunakan

16 0,331 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan
17 0,480 0,361 Valid Digunakan

18 0,618 0,361 Valid Digunakan

19 0,392 0,361 Valid Digunakan

20 0,561 0,361 Valid Digunakan

21 0,494 0,361 Valid Digunakan

22 0,518 0,361 Valid Digunakan

23 0,237 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan
24 0,174 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan
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Lampiran 9 Pengujian Validitas Instrument Penelitian (Angket Sikap Sosial)

Pengujian Validitas Instrument Penelitian

(Angket Sikap Sosial)

No r hitung r tabel Kesimpulan Keterangan
Item

1 -0,145 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan
2 -0,145 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan
3 0,577 0,361 Valid Digunakan

4 0,577 0,361 Valid Digunakan

5 0,469 0,361 Valid Digunakan

6 0,469 0,361 Valid Digunakan

7 0,475 0,361 Valid Digunakan

8 0,475 0,361 Valid Digunakan

9 0,532 0,361 Valid Digunakan

10 0,532 0,361 Valid Digunakan

11 0,295 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan
12 0,295 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan
13 0,628 0,361 Valid Digunakan

14 0,628 0,361 Valid Digunakan

15 0,332 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan
16 0,332 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan
17 0,632 0,361 Valid Digunakan

18 0,632 0,361 Valid Digunakan

19 0,493 0,361 Valid Digunakan

20 0,493 0,361 Valid Digunakan

21 0,381 0,361 Valid Digunakan

22 0,381 0,361 Valid Digunakan

23 1 0,361 Valid Digunakan
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Lampiran 10 Frekuensi Full Day School

FREKUENSI FULL DAY SCHOOL

Saya hadir/tiba disekolah sebelum bel masuk berdering.

= Cumulative
C Frequency Percent  Valid Percent Percent
= Tidak Pernah Sama Sekali 1 1.2 1.2 1.2
= Tidak Pernah 1 1.2 1.2 2.4
S = g & Kadang-kadang 7 8.3 8.3 10.7
P Sa 2 < Sering 27 32.1 32.1 42.9
~  Selalu 48 57.1 57.1 100.0
® D = D Total 84 100.0 100.0
: =4 Saya merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran.
~T Cumulative
> 8 0 =2 Frequency ~ Percent  Valid Percent Percent
T S oD Valid  Tidak Pernah Sama Sekali 6 il 7.1 7.1
e s Tidak Pernah 9 10.7 10.7 17.9
3 Kadang-kadang 40 47.6 47.6 65.5
= @ 5 Sering 27 32.1 32.10 97.6
T WE D Selalu 2 2.4 2.4 100.0

= Total 84 100.0 100.0

Saya merasa bahwa waktu belajar di sekolah ini efektif untuk mencapai tujuan

= == pembelajaran
Q) o= Cumulative
Frequency Percent ~ Valid Percent Percent
T Valid  Kadang-kadang 25 29.8 29.8 29.8
© <5 ~_ Sering 33 39.3 39.3 69.0
g & £ Selalu 26 31.0 31.0 100.0
) o Total 84 100.0 100.0

, = 2 Saya merasa bahwa waktu yang disediakan untuk setiap mata pelajaran cukup.

> Cumulative
& e, Frequency Percent  Valid Percent Percent
N3 Valid  Tidak Pernah 5 6.0 6.0 6.0
— - Kadang-kadang 26 31.0 31.0 36.9
Z S ~ Sering 30 35.7 35.7 72.6
- Selalu 23 27.4 27.4 100.0

= W Total 84 100.0 100.0
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Saya tidak keluar kelas sebelum bel istirahat berdering.

Cumulative
= = = Frequency Percent ~ Valid Percent Percent
0 Tidak Pernah Sama Sekali 3 3.6 3.6 3.6
== Tidak Pernah 6 7.1 7.1 10.7
= Kadang-kadang 28 33.3 33.3 44.0
_____ Sering 24 28.6 28.6 72.6
S O = Selalu 23 27.4 27.4 100.0
C 55 = Total 84 100.0 100.0
Lo Saya masuk ke kelas tepat waktu setelah bel masuk berdering.
PIE I b)) Cumulative
o S 2 5 Frequency Percent ~ Valid Percent Percent
' @ o = Valid Tidak Pernah 1 1.2 1.2 1.2
0 Kadang-kadang 16 19.0 19.0 20.2
G — Sering 33 39.3 39.3 59.5
~  Selalu 34 40.5 40.5 100.0

Total 84 100.0 100.0

Saya merasa kurang dengan waktu istirahat hanya selama 30 menit.

= Cumulative
T Frequency Percent Valid Percent Percent
> g2 8 Valid  Tidak Pernah Sama Sekali 5 6.0 6.0 6.0
9 @ = Tidak Pernah 6 T 7.1 13.1
S5 3 Kadang-kadang 20 23.8 23.8 36.9
8 2 Sering 31 36.9 36.9 73.8
T Selalu 22 26.2 26.2 100.0

s =B Total 84 100.0 100.0

Saya ingin adanya penambahan waktu istirahat tidak termasuk dalam perhitungan 8 jam.

T ( Cumulative
= 5 a Frequency = Percent  Valid Percent Percent
> Valid  Tidak Pernah Sama Sekali 6 .1 7.1 7.1
Tidak Pernah 2 2.4 2.4 9.5
2 85 ©  Kadang-kadang 11 13.1 13.1 22.6
= = . Sering 25 29.8 29.8 52.4
' Selalu 40 47.6 47.6 100.0

S 5 Total 84 1000 100.0

- Saya merasa materi pelajaran yang di terima sesuai dengan kurikulum yang

ditetapkan.
= Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
A 2 Valid  Kadang-kadang 18 21.4 21.4 21.4
= z = Sering 40 47.6 47.6 69.0
[ L Selalu 26 31.0 31.0 100.0

5 Total 84 100.0 100.0
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Guru saya menjelaskan materi pelajaran dengan jelas dan mudah dipahami.

Cumulative
Frequency Percent ~ Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah Sama Sekali 2 2.4 2.4 2.4
©  Tidak Pernah 1 12 12 3.6
= Kadang-kadang 18 214 214 25.0
— Sering 38 45.2 45.2 70.2
= Selalu 25 29.8 29.8 100.0
= Total 84 100.0 100.0
Saya rajin menyetor tugas hafalan.
Cumulative
Freguency Percent ~ Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah Sama Sekali 2 2.4 2.4 2.4
0 Tidak Pernah 4 4.8 4.8 7.1
= Kadang-kadang 19 22.6 22.6 29.8
- Sering 27 32.1 32.1 61.9
Selalu 32 38.1 38.1 100.0
Total 84 100.0 100.0
Saya lebih memilih untuk shalat sendiri daripada shalat berjamaah.
Cumulative
Frequency Percent ~ Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah Sama Sekali 13 155 15.5 15.5
Tidak Pernah 20 23.8 23.8 39.3
Kadang-kadang 25 29.8 29.8 69.0
Sering 14 16.7 16.7 85.7
Selalu 12 14.3 14.3 100.0
= Total 84 100.0 100.0
5""\ Saya melakukan kegiatan Rohis setiap hari jum’at pagi.
ge) Cumulative
Frequency Percent ~ Valid Percent Percent
=] Vatid  Tidak Pernah Sama Sekali 5 6.0 6.0 6.0
) = Tidak Pernah 4 4.8 4.8 10.7
o < Kadang-kadang 7 8.3 8.3 19.0
5 3 ~  Sering 25 29.8 29.8 48.8
S = = Selalu 43 51.2 51.2 100.0
= ‘ < Total 84 100.0 100.0
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Saya merasa kegiatan ekstrakulikuler membantu mengembangkan bakatnya.

Cumulative
= Frequency Percent ~ Valid Percent Percent
D Valid  Tidak Pernah Sama Sekali 3 3.6 3.6 3.6
: ©  Tidak Pernah 3 3.6 3.6 7.1
= Kadang-kadang 26 31.0 31.0 38.1
Sering 19 22.6 22.6 60.7
= Selalu 33 39.3 39.3 100.0
= Total 84 100.0 100.0
Saya merasa fasilitas untuk kegaiatan ekstrakulikuler di sekolah memadai.
Cumulative
- Frequency Percent ~ Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah Sama Sekali 5 6.0 6.0 6.0
Tidak Pernah 5 6.0 6.0 11.9
G X Kadang-kadang 25 29.8 29.8 41.7
3 - Sering 26 31.0 31.0 72.6
Selalu 23 27.4 27.4 100.0
= Total 84 100.0 100.0
= Saya melalukan praktek pembelajaran di luar kelas.
Cumulative
5 Frequency Percent ~ Valid Percent Percent
® Valid  Tidak Pernah Sama Sekali 2 2.4 2.4 2.4
Tidak Pernah 5 6.0 6.0 8.3
Kadang-kadang 47 56.0 56.0 64.3
c Sering 24 28.6 28.6 92.9
Selalu 6 7.1 7.1 100.0
0 Total 84 100.0 100.0

Saya melakukan kegiatan observasi secara langsung ke lapangan di bimbing oleh guru.

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak Pernah Sama Sekali 4 4.8 4.8 4.8
& Tidak Pernah 9 10.7 10.7 15.5
Kadang-kadang 38 45.2 45.2 60.7
& Sering 24 28.6 28.6 89.3
=+ Selalu 9 10.7 10.7 100.0
Total 84 100.0 100.0

Saya ikut serta dalam kegiatan ekstrakurikuler yang di adakan di dalam lingkungan sekolah.

= e

Cumulative
Frequency Percent ~ Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah Sama Sekali 4 4.8 4.8 4.8
= Tidak Pernah 16 19.0 19.0 23.8
Kadang-kadang 32 38.1 38.1 61.9
Sering 13 155 15.5 77.4
X Selalu 19 22.6 22.6 100.0



Total

84

100.0

100.0
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Lampiran 11 Rekapitulasi hasil angket tentang full day school pada siswa di

MTsN 1 Kampar

Rekapitulasi hasil angket tentang full day school

pada siswa di MTsN 1 Kampar

Alternative Jawaban

No Selalu Sering ﬁi%i’:}%' Tidak Pernah TS'S,?:; F;i[(r:llih Jumlah
F % F % F % F % F % F %
l 48 57,1% 27 32,1% 7 8,3% 1 1,2% 1 1,2% 84 100%
2 2 2,4% 27 32,1% 40 47.6% 9 10,7% 6 7,1% 84 100%
3 26 31,0% 33 39,3% 25 29,8% 0 0% 0 0% 84 100%
4 23 27,4% 30 35,7% 26 31,0% 5 6,0% 0 0% 84 100%
5 23 27,4% 24 28,6% 28 33,3% 6 7,1% 3 3,6% 84 100%
6 34 40,5% 33 39,3% 16 19,0% 1 1,2% 0 0% 84 100%
[ 22 26,2% 31 36,9% 20 23,8% 6 7,1% 5 6,0% 84 100%
8 40 47.6% 25 29,8% 11 13,1% 2 2,4% 6 7,1% 84 100%
9 26 31,0% 40 47,6% 18 21,4% 0 0% 0 0% 84 100%
10 25 29,8% 38 45,2% 18 21,4% 1 1,2% 2 2,4% 84 100%
11 32 38,1% 27 32,1% 19 22,6% 4 4.8% 2 2,4% 84 100%
12 12 14,3% 14 16,7% 25 29,8% 20 23,8% 13 15,55 84 100%
13 43 51,2% 25 29,8% 7 8,3% 4 4.8% 5 6,0% 84 100%
14 33 39,3% 19 22,6% 26 31,0% 3 3,6% 3 3,6% 84 100%
15 23 27,4% 26 31,0% 25 29,8% 5 6,05 5 6,0% 84 100%
16 6 7,1% 24 28,6% 47 56,0% 5 6,0% 2 2,4% 84 100%
17 9 10,7% 24 28,6% 38 45,2% 9 10,7% 4 4,8% 84 100%
18 19 22,6% 13 15,5% 32 38,1% 16 19,0% 4 4,8% 84 100%
446 480 428 97 61 1,512




Lampiran 12 Frekuensi Tabel Sikap Sosial

FREKUENSI TABEL SIKAP SOSIAL
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Saya menyerahkan barang yang ditemukan kepada yang berwenang.

Cumulative

Frequency Percent  Valid Percent Percent
Sangat Tidak Setuju 1 1.2 1.2 1.2
Tidak Setuju 4 4.8 4.8 6.0
Ragu-ragu 14 16.7 16.7 22.6
Setuju 33 39.3 39.3 61.9
Sangat Setuju 32 38.1 38.1 100.0
Total 84 100.0 100.0

Saya membuat laporan berdasarkan data atau informasiii apa adanya.

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 7 8.3 8.3 8.3
Ragu-ragu 16 19.0 19.0 27.4
Setuju 25 29.8 29.8 57.1
Sangat Setuju 36 42.9 42.9 100.0
Total 84 100.0 100.0
Saya mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki.
Cumulative
Frequency Percent = Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.2 1.2 1.2
=y Tidak Setuju 3 3.6 3.6 4.8
= Ragu-ragu 17 20.2 20.2 25.0
= = Setuju 26 31.0 31.0 56.0
=] Sangat Setuju 37 44.0 44.0 100.0
© ~ Total 84 100.0 100.0
S _ Saya datang tepat waktu.
Cumulative
- Frequency Percent = Valid Percent Percent
= Valid  Sangat Tidak Setuju 1 1.2 .2 1.2
< - o Tidak Setuju 2 2.4 2.4 3.6
= . Ragu-ragu 15 17.9 17.9 21.4
= =  Setuju 23 27.4 27.4 48.8
- Sangat Setuju 43 51.2 51.2 100.0
= Total 84 100.0 100.0
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Saya patuh pada tata tertib atau aturan bersama/sekolah.

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.2 1.2 1.2
“ Tidak Setuju 2 2.4 2.4 3.6
< Ragu-ragu 12 14.3 14.3 17.9
= Setuju 25 29.8 29.8 47.6
W Sangat Setuju 44 52.4 52.4 100.0
c Total 84 100.0 100.0
Saya mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan.
Cumulative
Frequency Percent ~ Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 1 1.2 1.2 1.2
Tidak Setuju 1 1.2 1'% 2.4
Ragu-ragu 20 23.8 23.8 26.2
Setuju 28 3383 3383 59.5
Sangat Setuju 34 40.5 40.5 100.0
Total 84 100.0 100.0
Saya menerima resiko dari tindakan yang dilakukan.
Cumulative
Frequency Percent ~ Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 4 4.8 4.8 4.8
Q Tidak Setuju 3 3.6 3.6 8.3
< Ragu-ragu 10 11.9 11.9 20.2
= = Setuju 38 45.2 45.2 65.5
® o Sangat Setuju 29 345 345 100.0
= @ Total 84 100.0 100.0
T Saya menempati janji.
= O Cumulative
v Frequency ~ Percent = Valid Percent Percent
T o Valid  Tidak Setuju 3 3.6 3.6 3.6
N3 = Ragu-ragu 18 21.4 21.4 25.0
= = s Setuju 31 36.9 36.9 61.9
{:‘ s < Sangat Setuju 32 38.1 38.1 100.0
= S Total 84 100.0 100.0
Y = Saya melaksanakan apa yang pernah dikatakan tanpa disuruh/diminta.
c = Cumulative
IS Frequency Percent ~ Valid Percent Percent
S Valid  Sangat Tidak Setuju 2 2.4 2.4 2.4

Tidak Setuju 2 2.4 2.4 4.8

-]
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- -
o L  Ragu-ragu 26 31.0 31.0 35.7
T 9 setuju 31 36.9 36.9 72.6
é :_) Sangat Setuju 23 27.4 27.4 100.0
= = Total 84 100.0 100.0
é Saya menghormati orang yang lebih tua.
= Cumulative
z Frequency  Percent  Valid Percent Percent
?C Valid  Tidak Setuju 3 3.6 3.6 3.6
= e Ragu-ragu 6 7.1 7.1 10.7
S < Setuju 15 17.9 17.9 28.6
= w Sangat Setuju 60 71.4 71.4 100.0
~  Total 84 100.0 100.0
Saya tidak meludah di sembarangan tempat.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 8 9.5 9.5 9.5
Tidak Setuju 11 13.1 13.1 22.6
Ragu-ragu 20 23.8 23.8 46.4
Setuju 13 15.5 15% 61.9
Sangat Setuju 32 38.1 38.1 100.0
Total 84 100.0 100.0
Saya bersikap 3S ( salam, senyum, sapa ).
Cumulative
Frequency Percent ~ Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 2 2.4 2.4 2.4
g ., Tidak Setuju 1 1.2 1.2 3.6
o Ragu-ragu 11 13.1 18Kl 16.7
u :—;- Setuju 20 23.8 23.8 40.5
5 ot Sangat Setuju 50 59.5 59.5 100.0
o Total 84 100.0 100.0
c S & Saya tidak mudah putus asa.
— S Cumulative
= = Frequency  Percent  Valid Percent Percent
® = Valid  Sangat Tidak Setuju 3 3.6 3.6 3.6
N @  Tidak Setuju 2 2.4 2.4 6.0
c o = Ragu-ragu 16 19.0 19.0 25.0
= ~  Setuju 31 36.9 36.9 61.9
»w 5 “H  Sangat Setuju 32 38.1 38.1 100.0
2 = 2 Total 84 100.0 100.0
3 : Saya tidak canggung dalam bertindak.
e Cumulative
= Frequency Percent ~ Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 2 2.4 2.4 2.4
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ak Tidak Setuju 4 4.8 4.8 7.1
% Ragu-ragu 48 57.1 57.1 64.3
o, Setuju 19 22.6 22.6 86.9
- Sangat Setuju 11 13.1 13.1 100.0
= Total 84 100.0 100.0
Saya berani presentasi di depan kelas.
Cumulative
Frequency Percent ~ Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 2.4 2.4 2.4
< Tidak Setuju 7 8.3 8.3 10.7
w Ragu-ragu 48 57.1 5i.1 67.9
= Setuju 17 20.2 20.2 88.1
- Sangat Setuju 10 11.9 11.9 100.0
L Total 84 100.0 100.0
Saya berani berpendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan.
Cumulative
Frequency Percent ~ Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 3 3.6 3.6 3.6
Ragu-ragu 52 61.9 61.9 65.5
Setuju 15 17.9 17.9 83.3
Sangat Setuju 14 16.7 16.7 100.0
Total 84 100.0 100.0
Saya mampu mengambil keputusan dengan cepat.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
VgL?d Sangat Tidak Setuju 1 1.2 1.2 1.2
et Tidak Setuju 3 3.6 3.6 4.8
ag Ragu-ragu 40 47.6 47.6 52.4
- Setuju 29 34.5 34.5 86.9
S Sangat Setuju 11 13.1 13.1 100.0
= Total 84 100.0 100.0




Lampiran 13 Rekapitulasi hasil angket tentang sikap sosial pada siswa di
MTsN 1 Kampar

Rekapitulasi hasil angket tentang sikap sosial

pada siswa di MTsN 1 Kampar
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Alternative Jawaban

No | Sangat setuju Setuju Ragu-ragu Tidak Setuju Sangg:u}'tl]dak Jumlah
F % F % F % F % F % F %
1 32 | 381% | 33 | 393% | 14 | 16,7% 4 4,8% 1 1,2% 84 100%
2 36 | 429% | 25 | 29,8% | 16 | 19,0% 7 8,3% 0 0% 84 100%
3 37 | 440% | 26 | 31,0% | 17 | 20,2% 3 3,6% 1 1,2% 84 100%
4 43 | 512% | 23 | 274% | 15 | 17,9% 2 2,4% 1 1,2% 84 100%
5 44 | 524% | 25 | 29,8% | 12 | 14,3% 2 2,4% 1 1,2% 84 100%
6 34 | 405% | 28 | 333% | 20 | 23,8% 1 1,2% 1 1,2% 84 100%
7 29 | 345% | 38 | 452% | 10 | 11,9% 3 3,6% 4 4,8% 84 100%
8 32 | 381% | 31 | 36,9% | 18 | 21,4% 3 3,6% 0 0% 84 100%
9 23 | 274% | 31 | 36,9% | 26 | 31,0% 2 2,4% 2 2,4% 84 100%
10 | 60 | 71,4% | 15 | 17,9% 6 7,1% 3 3,6% 0 0% 84 100%
11 | 32 | 381% | 13 | 155% | 20 | 238% | 11 | 13,1% 8 9,5% 84 100%
12 | 50 | 595% | 20 | 238% | 11 | 13,1% ! 1,2% 2 2,4% 84 100%
13 | 32 | 381% | 31 | 36,9% | 16 | 19,0% 2 2,4% 3 3,6% 84 100%
14 | 11 | 13,1% | 19 | 22,6% | 48 | 57,1% 4 4,8% 2 2,4% 84 100%
15 | 10 | 11,9% | 17 | 20,2% | 48 | 57,1% 7 8,3% 2 2,4% 84 100%
16 | 14 | 16,7% | 15 | 17,9% | 52 | 61,9% 3 3,6% 0 0% 84 100%
17 | 11 | 13,1% | 29 | 345% | 40 | 47,6% 3 3,6% 1 1,2% 84 100%
530 419 389 61 29 1,428
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Lampiran 14 Perubahan Data Ordinal Ke Interval (X) Full Day School

PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL (X)

FULL DAY SCHOOL

Ti =50 + 10 &0
SD

5

Keterangan :
Xi = Variabel data ordinal
X = Mean
SD = Standar Deviasi
X =67,73
SD =5,948
Descriptive Statistics
N Range Minimum = Maximum Sum Mean
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error
Full_Day_School 84 31 53 84 5689 67.73 .649
Sikap_Sosial 84 34 48 82 5644 67.19 745
Valid N (listwise) 84
Descriptive Statistics
Std. Deviation Variance
Statistic Statistic
Full_Day_School 5.948 35.382
Sikap_Sosial 6.831 46.662
Valid N (listwise)
No | Nomorurut | o ordinal Mean SD 50+10(’“_x)
siIswa SD
1 Siswa 01 73 67,73 5,948 58,866
2 Siswa 02 66 67,73 5,948 47,098
3 Siswa 03 60 67,73 5,948 37,011
4 Siswa 04 70 67,73 5,948 53,823
5 Siswa 05 61 67,73 5,948 38,692
6 Siswa 06 64 67,73 5,948 43,736
4 Siswa 07 74 67,73 5,948 60,547
8 Siswa 08 53 67,73 5,948 25,243
9 Siswa 09 74 67,73 5,948 60,547
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6

Nomor urut

. Xl—X
No siswa Data ordinal Mean SD 50+10( D )
10 Siswa 10 61 67,73 5,948 38,692
i Siswa 11 63 67,73 5,948 42,055
12 Siswa 12 65 67,73 5,948 45,417
13 Siswa 13 70 67,73 5,948 53,823
14 Siswa 14 73 67,73 5,948 58,866
15 Siswa 15 67 67,73 5,948 48,779
16 Siswa 16 66 67,73 5,948 47,098
1Z Siswa 17 70 67,73 5,948 53,823
18 Siswa 18 71 67,73 5,948 55,504
19 Siswa 19 66 67,73 5,948 47,098
20 Siswa 20 66 67,73 5,948 47,098
2l Siswa 21 54 67.73 5,948 26,924
22 Siswa 22 66 67,73 5,948 47,098
23 Siswa 23 61 67,73 5,948 38,692
24 Siswa 24 76 67,73 5,948 63,910
25 Siswa 25 77 67,73 5,948 65,591
26 Siswa 26 67 67,73 5,948 48,779
27 Siswa 27 61 67,73 5,948 38,692
28 Siswa 28 68 67,73 5,948 50,460
29 Siswa 29 71 67,73 5,948 55,504
30 Siswa 30 67 67,73 5,948 48,779
31 Siswa 31 64 67,73 5,948 43,736
32 Siswa 32 68 67,73 5,948 50,460
33 Siswa 33 67 67,73 5,948 48,779
34 Siswa 34 72 67,73 5,948 57,185
35 Siswa 35 75 67,73 5,948 62,228
36 Siswa 36 73 67,73 5,948 58,866
3F Siswa 37 74 67,73 5,948 60,547
38 Siswa 38 61 67,73 5,948 38,692
39 Siswa 39 73 67,73 5,948 58,866
40 Siswa 40 71 67,73 5,948 55,504
et Siswa 41 81 67,73 5,948 72,315
42 Siswa 42 58 67,73 5,948 33,649
43 Siswa 43 72 67,73 5,948 57,185
44 Siswa 44 66 67,73 5,948 47,098
45 Siswa 45 61 67,73 5,948 38,692
46 Siswa 46 71 67,73 5,948 55,504
47 Siswa 47 70 67,73 5,948 53,823
48 Siswa 48 65 67,73 5,948 45,417
49 Siswa 49 65 67,73 5,948 45,417
50 Siswa 50 84 67,73 5,948 77,359
51 Siswa 51 77 67,73 5,948 65,591
50 Siswa 52 72 67,73 5,948 57,185
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7

Nomor urut

. Xl—X
No siswa Data ordinal Mean SD 50+10( D )
53 Siswa 53 69 67,73 5,948 52,141
54 Siswa 54 58 67,73 5,948 33,649
55 Siswa 55 72 67,73 5,948 57,185
56 Siswa 56 73 67,73 5,948 58,866
S Siswa 57 73 67,73 5,948 58,866
58 Siswa 58 71 67,73 5,948 55,504
59 Siswa 59 70 67,73 5,948 53,823
60 Siswa 60 65 67,73 5,948 45,417
61 Siswa 61 70 67,73 5,948 53,823
62 Siswa 62 66 67,73 5,948 47,098
63 Siswa 63 71 67,73 5,948 55,504
64 Siswa 64 62 67,73 5,948 40,373
65 Siswa 65 60 67,73 5,948 37,011
66 Siswa 66 76 67,73 5,948 63,910
67 Siswa 67 75 67,73 5,948 62,228
68 Siswa 68 60 67,73 5,948 37,011
69 Siswa 69 69 67,73 5,948 52,141
70 Siswa 70 65 67,73 5,948 45,417
71 Siswa 71 64 67,73 5,948 43,736
72 Siswa 72 71 67,73 5,948 55,504
73 Siswa 73 63 67,73 5,948 42,055
74 Siswa 74 57 67,73 5,948 31,968
75 Siswa 75 64 67,73 5,948 43,736
76 Siswa 76 59 67,73 5,948 35,330
77 Siswa 77 64 67,73 5,948 43,736
78 Siswa 78 64 67,73 5,948 43,736
79 Siswa 79 64 67,73 5,948 43,736
80 Siswa 80 71 67,73 5,948 55,504
81 Siswa 81 78 67,73 5,948 67,272
82 Siswa 82 71 67,73 5,948 55,504
83 Siswa 83 64 67,73 5,948 43,736
84 Siswa 84 69 67,73 5,948 52,141
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Lampiran 15 Perubahan Data Ordinal Ke Interval (Y) Sikap Sosial

PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL (Y)

SIKAP SOSIAL

Ti =50 + 10 &0
SD

Keterangan :
Xi = Variabel data ordinal
X = Mean

SD = Standar Deviasi

8

X =67,19
SO =6,831
Descriptive Statistics
N Range Minimum = Maximum Sum Mean
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic ~ Std. Error
Full_Day School 84 31 53 84 5689 67.73 .649
Sikap_Sosial 84 34 48 82 5644 67.19 .745
Valid N (listwise) 84
Descriptive Statistics
Std. Deviation Variance
Statistic Statistic
Futl_Day_School 5.948 35.382
Sikap_Sosial 6.831 46.662
Valid N (listwise)
No | Nourutsiswa | Data ordinal Mean SD 50+10(x;;x)
1 Siswa 01 55 67,19 6,831 32,154
2 Siswa 02 62 67,19 6,831 42,402
3 Siswa 03 67 67,19 6,831 49,721
4 Siswa 04 73 67,19 6,831 58,505
5 Siswa 05 53 67,19 6,831 29,226
6 Siswa 06 69 67,19 6,831 52,649
7 Siswa 07 68 67,19 6,831 51,185
8 Siswa 08 48 67,19 6,831 21,907
9 Siswa 09 68 67,19 6,831 51,185
10 Siswa 10 53 67,19 6,831 29,226
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No | Nourutsiswa | Data ordinal Mean SD 50+10(x;;x)
11 Siswa 11 65 67,19 6,831 46,793
12 Siswa 12 71 67,19 6,831 55,577
13 Siswa 13 68 67,19 6,831 51,185
14 Siswa 14 68 67,19 6,831 51,185
ik Siswa 15 77 67,19 6,831 64,360
16 Siswa 16 53 67,19 6,831 29,226
17 Siswa 17 72 67,19 6,831 57,041
18 Siswa 18 76 67,19 6,831 62,896
19 Siswa 19 66 67,19 6,831 48,257
20 Siswa 20 74 67,19 6,831 59,969
21 Siswa 21 62 67,19 6,831 42,402
22 Siswa 22 70 67,19 6,831 54,113
23 Siswa 23 63 67,19 6,831 43,865
24 Siswa 24 72 67,19 6,831 57,041
25 Siswa 25 72 67,19 6,831 57,041
26 Siswa 26 68 67,19 6,831 51,185
27 Siswa 27 70 67,19 6,831 54,113
28 Siswa 28 76 67,19 6,831 62,896
29 Siswa 29 74 67,19 6,831 59,969
30 Siswa 30 82 67,19 6,831 71,680
31 Siswa 31 55 67,19 6,831 32,154
32 Siswa 32 73 67,19 6,831 58,505
33 Siswa 33 67 67,19 6,831 49,721
34 Siswa 34 63 67,19 6,831 43,865
35 Siswa 35 68 67,19 6,831 51,185
36 Siswa 36 67 67,19 6,831 49,721
3 Siswa 37 74 67,19 6,831 59,969
38 Siswa 38 65 67,19 6,831 46,793
39 Siswa 39 73 67,19 6,831 58,505
40 Siswa 40 66 67,19 6,831 48,257
41 Siswa 41 71 67,19 6,831 55,577
42 Siswa 42 72 67,19 6,831 57,041
43 Siswa 43 68 67,19 6,831 51,185
44 Siswa 44 67 67,19 6,831 49,721
45 Siswa 45 56 67,19 6,831 33,618
46 Siswa 46 62 67,19 6,831 42,402
47 Siswa 47 62 67,19 6,831 42,402
48 Siswa 48 66 67,19 6,831 48,257
49 Siswa 49 66 67,19 6,831 48,257
50 Siswa 50 78 67,19 6,831 65,824
51 Siswa 51 63 67,19 6,831 43,865
52 Siswa 52 70 67,19 6,831 54,113
53 Siswa 53 69 67,19 6,831 52,649
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No | Nourutsiswa | Data ordinal Mean SD 50+10(x;;x)
54 Siswa 54 62 67,19 6,831 42,402
55 Siswa 55 68 67,19 6,831 51,185
56 Siswa 56 64 67,19 6,831 45,329
57 Siswa 57 64 67,19 6,831 45,329
58 Siswa 58 71 67,19 6,831 55,577
59 Siswa 59 70 67,19 6,831 54,113
60 Siswa 60 52 67,19 6,831 27,762
61 Siswa 61 71 67,19 6,831 55,577
62 Siswa 62 70 67,19 6,831 54,113
63 Siswa 63 72 67,19 6,831 57,041
64 Siswa 64 67 67,19 6,831 49,721
65 Siswa 65 61 67,19 6,831 40,938
66 Siswa 66 75 67,19 6,831 61,433
67 Siswa 67 70 67,19 6,831 54,113
68 Siswa 68 58 67,19 6,831 36,546
69 Siswa 69 66 67,19 6,831 48,257
70 Siswa 70 80 67,19 6,831 68,752
71 Siswa 71 76 67,19 6,831 62,896
12 Siswa 72 68 67,19 6,831 51,185
73 Siswa 73 62 67,19 6,831 42,402
74 Siswa 74 57 67,19 6,831 35,082
75 Siswa 75 72 67,19 6,831 57,041
76 Siswa 76 58 67,19 6,831 36,546
77 Siswa 77 74 67,19 6,831 59,969
78 Siswa 78 58 67,19 6,831 36,546
79 Siswa 79 69 67,19 6,831 52,649
80 Siswa 80 78 67,19 6,831 65,824
81 Siswa 81 73 67,19 6,831 58,505
82 Siswa 82 67 67,19 6,831 49,721
83 Siswa 83 70 67,19 6,831 54,113
84 Siswa 84 65 67,19 6,831 46,793




Lampiran 16 Uji Normalitas

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized

Residual

N— 84
Nermal Parameters®” Mean .0000000
< Std. Deviation 8939.60663802
Most Extreme Differences  Absolute .084
f,} Positive .065
~ Negative -.084
Test Statistic .084
Asymp. Sig. (2-tailed)® .200°
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. .146
= 99% Confidence Interval  Lower Bound 137
Upper Bound .156

Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Squares df
Sikap Sosial * Full Day Between Groups  (Combined) 3654508903.14 25
School 1
Linearity 1666952514.07 1
5
Deviation from Linearity = 1987556389.06 24
6
wn Within Groups 4645518658.85 58
3 Y 9
S o Total 8300027562.00 83
ANOVA Table
o Mean Square F
= 8 2 Sikap Sosial * Full Day Between Groups (Combined) 146180356.126 1.825
g5 9 School Linearity 1666952514.075 20.812
S < Deviation from Linearity 82814849.544 1.034
= 9 o Within Groups 80095149.291
= E i Total
’:_ :— ANOVA Table
— = Sig.
_ 2 Sikap Sosial * Full Day School Between Groups (Combined) .031
Py - Linearity .000
= Deviation from Linearity 443

Within Groups
Total
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2 3 i Lampiran 17 Uji Regrasi Linear Sederhana

et an

28833

@ -=>a@¢c

Ex= o€

=3 082 Uji Regrasi Linear Sederhana

> fea

5-2aa Coefficients®

®38 232 Standardized
5 & 5 Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t
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Sig.

1 Q?;‘ (Constant) 27592.459 5032.691 5.483
Full Day School 448 .099 .448 4.540

.000
.000

Korelasi Product Moment

o
w
D
[ e
o=
=
-
W)
<
."__]
—_
=
wn
3
=
(W)
b

Correlations

Full Day School  Sikap Sosial

Full Day School  Pearson Correlation il 448

Sig. (2-tailed) .000

N 84 84

Sikap Sosial Pearson Correlation 448" 1
Sig. (2-tailed) .000

N 84 84
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Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
o 448° 201 191 8993.951
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DOKUMENTASI FOTO

ran 18 Dokumentasi

pyvarif Kasim Riau

S
© vmm K|
-

_U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__.- m.mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁ .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
@h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAL

© Hak cipta m

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindu

ngi Undang-Undang
1. Dilarang men

gutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumk

an dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Di

arang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini de

am bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini da

am bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau



158

Tsanawiyah Negeri 1 Kampar
itung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

TU BALQIS

- < Pengaruh sistem full day school terhadap penanaman sikap sosial |

pf Sultan Syarif Kasim Riau

©

Lampiran 19 SK Pembimbing (Perpanjangan)

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



159

Kuok, 03 Mei 2024

Sultan Syarif Kasim Riau

©
Lampiran 20 Surat Keterangan Izin Pra Riset

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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